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ABSTRACT

ANALYSIS OF STOCK AND BIOECONOMICS LOBSTER (Panulirus
spp.) FOR SUSTAINABLE EXPLOITATION IN JOGJAKARTA

Value of lobster motivates fishermen to catch it continously by ignoring
environmental aspects. Problems of lobster fisheries in Jogjakarta are stock
assessment and yield making.some profit biologically and economically or not.
The research purpose is to know how exploitation rate of lobster fisheries
biologically and economically in Jogjakarta.

Analysis stock and bioeconomics carried out by survey (both observation
and interview method). Powell-Wetherall method as growth equation presented in
FiSAT II software. Total mortality (Z) equation based on length-converted cacth
curve method, natural mortality (M) based on Pauly’s empiric equation, both
presented in FiSAT II software. Relative yield per recruit based on Beverton and
Holt (1957) method which presented in Froese, Palomares and Vakily (2000)
spreadsheet. Bioeconomics aspect based on Gordon-Schaefer model. Some
values, such as effort, MEY (maximum economical yield) and MER (maximum
economical rent) based on bioeconomics function by King (1995).

Asimptotic length (L) in this research was 13,82 cm, the growth
coefficient (K) was 0,36 per year, and hypothetical age (to) was -0,57 years.
Growth function P. penicillatus that presented in this research was L(t) = 13,82
(1-e"%3% 95Dy Natural mortality (M) was 1,13 per year, mortality by catched (F)
was 1,27 per year and total mortality (Z) was 2,40 per year. Exploitation rate (E)
was 0,53 per year. fiyry (effort of maximum economical yield) were 4.300 trips
per year, MEY (maximum economical yield) were 15. 800 kgs per year. fuoq (cost
on maximum economical effort) were 483.750.000,00 rupiahs per year and
maximum economical rent (MER) were 216.000.000,00 rupiahs per year.

Based on biology and economic aspects, lobster in Jogjakarta have been
overfishing especially P. penicillatus. Effort of MEY (4.300 trips per year) gives
better profit than MSY (10.500 trips per year) and actual (16.950 trips per year).
To minimize overfishing condition is performed by restricting vessels and change
it with the bigger one. This policy expected to minimize exploitation pressure of
lobster on coastal area and the vessels can move further to oceanic area. The
government district as a policy maker (by rule or law) on lobster resource
management must applicate precautionary approach by focusing on biology and
€CONOMICS aspects.




INTISARI

KAJIAN STOK DAN BIOEKONOMI LOBSTER (Panulirus spp.) UNTUK-
MENUNJANG PEMANFAATAN BERKELANJUTAN DI PROPINSI
DAERAH ISTIMEWA JOGJAKARTA

Tingginya nilai ekonomi lobster mendorong nelayan untuk melakukan
penangkapan secara terus menerus tanpa memperhatikan aspek lingkungan.
Permasalahan yang meliputi perikanan lobster di Propinsi D.I. Jogjakarta adalah
apakah ketersediaan stok dan hasil tangkapan masih meugunmngxan secara
biologi dan ekonomi atau malah sebaliknya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui tmgkat keuntungan perikanan lobster dari aspek biologi dan ekonomi
untuk menunjang pemanfaatan berkelanjutan di D.1. Jogjakarta.

Kajian stok: dan bioekonomi lobster dilakukan melalui suatu survei
dengan metode observasi dan wawancara. Penghitungan persamaan pertumbuhan
menggunakan metode Powell-Wetherall yang terdapat dalam software FISAT I -
Penghitungan Z (mortalitas total) menggunakan metode kurva tangkapan
berdasarkan konversi panjang, M (mortalitas alami) dihitung berdasarkan rumus
empiris Pauly (1980), kedua metode ini ada dalam software FiSAT II
Perhitungan hasil per rekrut relatif menggunakan metode Beverton dan Holt
(1957) yang cara penghitungannya sudah tersedia pada spreadsheet Froese,
Palomares dan Vakily (2000). Aspek bioekonomi menggunakan model Gordon-
Schaefer. Pada penghitungan nilai upaya, MEY dan MER digunakan jumus
bioekonomi oleh King (1995).

Panjang asimptotik (L..) yang dicapai adalah 13,82 cm, nilai konstanta
pertumbuhan (K) sebesar 0,36 per tahun dan umur hlpotetlk (to) adalah -0,57
tahun, Persamaan pertumbuhan spesies P. penicillatus pada penelitian ini adalah
L(t) = 13,82 (1-e** ©950 ) ‘Mortalitas alami (M) adalah 1,13 per tahun,
mortalitas akibat penangkapan (F) 1,27 per tahun dan total mortalitas (Z) 2,40 per
tahun. Laju pengusahaan penangkapan (E) sebesar 0,53 per tahun. fysy (upaya -
maksimum ekonomi) adalah 4.300 trip per tahun, MEY (produksi maksimum
ekonomi) sebesar 15. 800 kg per tahun. fo. (biaya pada upaya maksimum
ekonomi) adalah Rp 483.750.000,00 per tahun dan keuntungan ekonomi
maksimum (MER) adalah Rp 216.000.000,00 per tahun

Secara biologi dan ekonomi lobster di D.I. Jogjakarta khususnya spesies
P. penicillatus telah mengalami overfishing. Nilai upaya MEY sebesar 4.300 trip
per tahun memberikan keuntungan terbaik daripada upaya MSY (10.500 trip per
tahun) dan aktual (16.950 trip per tahun). Untuk mengurangi eksploitasi yang
berlebih dilakukan dengan membatasi jumlah armada tangkap dan menggantinya
dengan yang lebih besar. Selain akan mengurangi tekanan eksploitasi lobster di
sekitar pantai juga mampu menjangkau daerah yang jauh di lepas pantai,
Pemerintah daerah selaku pemegang kebijakan dalam pengelolaan sumberdaya
lobster sebaiknya menerapkan pendekatan kehati-hatian dengan memperhatikan
status perikanan dari aspek biologi dan ekonominya. ;
]
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I, PENDARULUAN

1.1. Latar Belak:ing

Lobster atau yang juga dikenal dengan udang barong merupakan salah
satu komoditas perikanan penting di Propinsi Daerah Istimewa Jogjakarta. Nilai
ekonomis lobster gcukup.tinggi yaitu pernah mencapai Rp 248.000,00 per kilogram
pada bulan Agustus 1998. Meskipun jumlahnya hanya sekitar 6,3% dari total hasil
produksi laut, namun nilainya mencapai sekitar 44,4% (Subdin Perikanan Kab.

Gunungkidul, 2000). Ini merupakan nilai tertinggi dibandingkan semua komoditas

 laut lainnya.

Tingginya nilai ckonomi lobster inerupakan salah satu faktor yang
mendorong nelay]an untuk melakukan penangkapan secara terus menerus tanpa
memperhatikan aépek lingkungan. Penangkapan yang demikian disebabka;l oleh
adanya dorongan ekonomi sehingga nelayan tidak menyadari bahwa ukuran
tangkapan lobste; yang semakin lama cenderung lebih kecil atau munglkin mereka
sudah menyadari ikondisi tersebut tapi tidak mempedulikannya. Kondisi seperti ini
tidak @enjadﬂcaré mercka untuk melakukan upaya rasionalisasi penangkapan,
misalnya melalui :ﬁelnbatasan jumlah tangkapan, pengurangan jumlah alat tangkap
ataupun pembataéan ukuran lobster yang tertangkap.

Potensi sumberdaya lobster telah mencapai titik yang kritis. Menurut
Sarjono dan Setyono (1996), potensi berkelanjutan (sustainable) lobster di Laut
Selatan Jawa sebesar 234 ton per tahun dengan perkiraan luas perairan karang
sebagai habitat 1obster sebesar 384,5 km®. Apabila panjang Pantai Sadeng di

Kabupaten Gunuhgkidu! sampai Parangendog di Kabupaten Bantul sekitar 77 km

— 0 e s
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yang merupékan daerah sebaran lobster di Propinsi Daerah Istimewa Jogjakarta,
maka diperkirakan luas perairan karang adalah 26,7 km® dengan potensi
berkelanjutan sebesar 26,5 ton per tahun. Sedangkan produksi lobster pada tahun
2000 telah mencapai 37,5 ton (Dinas Perikanan DIJ, 2000) atau telah me_ancapai
142% dari potensi berkelanjutan yang diperkenankan sebesar 80% saja.
Berdasarkan kenyataan ini maka lobster telah mengalami kondisi tangkap lebih
(overfishing).

Kondisi tangkap lebih ini memerlukan pengelolaan lebih lanjut untuk

mengatasinya. Pengelolaan sumberdaya lobster seperti ini dapat dilakukan melalui

upaya antara lain dengan menerapkan manajemen stok setelah diketaﬁuinya
terlebih dahulu sifat dan karakteristik biologi maupun ekonomi perikanan lobster.
Sampai sejauh ini data yang dapat dimanfaatkan untuk pengelolaan perikanan
lobster belum tersedia secara lengkap.

Kondisi biologi dan ekonomi perikanan lobster sampai saat ini belum
diketahui secara pasti. Pengetahuan mengenai kondisi ekonomi ini sangat
berperan dalam menentukan apakah lobster masih layak tangkap secara ekonomi
atau sebaliknya. Karena apabila secara ckonomi tidak layak tangkap berarti
perikanan  lobster telah mengalami kondisi tangkap lebih sehingga
pengusahaannya di kemudian hari perlu dipertimbangkan. Hal ini berlaku sama
untuk kondisi biologi. Ketidakpastian tingkat perkiraan stok dan perubahan
jumlah upaya penangkapan yang ‘tersembunyi’ dapat menyebabkan turunnya stok

beberapa spesies secara drastis.




Upaya pengelolaan yang dilakukan melalui penetapan ukuran minimum
dan pengurangan produksi atau upaya penangkapan dapat meningkatkan
keberadaan stok, karena pengurangan kematian yang disebabkan oleh tangkapan
dan kelulushidupan stok yang sedang memijah. Namun demikian penanganan
kondisi tangkap lebih jugaA sangat tergantung pada masyarakat pengguna
(stakeholder) itu sendiri, sehingga upaya manajemen yang dilakukan harus secara
menyeluruh, tidak hanya aspek biologi semata tetapi juga aspek ekonomi dan

sosial perikanan lobster.

1.2. Permasalahan

Salah satu permasalahan perikanan lobster di Propinsi D.I. Jogjakarta

adalah kurangnya informasi pada berbaga;‘ aspek, antara lain aspek biologi dan

ekonomi. Sifat dan karakter biologis masing-masing jenis lobster berbeda. Mereka |

pada dasarnya juga mempunyai perbedaan habitat hidup. Misahlya spesies
Panulirus penicillatus (udang batu) hidup di daerah yang dangkal dan cenderung
dekat dengan pantai, sedangkan . polyphagus (udang bambu) hidup di daerah
perairan keruh dan agak dalam (Moosa dan Aswandy, 1984). Informasi seperti ini
sangat penting untuk menentukan jenis alat tangkap dan lokasi penangkapan
(fishing ground). Hasil penelitian juga merupakan sumber informasi untuk
pengelolaan perikanan lobster. Misalnya hasil temuan Wirosaputro (1996) dalam
penelitiannya menyebutkan beberapa spesies dominan yang hidup di perairan
Kabupaten Gunungkidul. Diketahuinya spesies dominan dapat dijadikan acuan
untuk penentuan kebijakan dalam kegiatan penangkapan, misalnya diberikannya

kuota yang berbeda untuk masing-masing spesies berdasarkan do,minansinya.-




Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk

menetapkan langkah kebijakan selanjutnya bagi instansi pembina perikagan di
daerah setempat.

Informasi mengenai aspek ekonomi merupakan suatu hal yang penting
untuk dijadikan pedoman dalam penentuan tingkat keuntungan yang diperoleh
dari aktivitas penangkapan lobster. Apakah keuntungan yang didapatkan semakin
meningkat atay menurun, dan sesuaikah dengan besar modal yang

diinvenstasikan. Atau jumlah penghasitan yang didapat seimbang dengan jumlah

biaya yang dikeluarkan dalam usaha penangkapan lobster, dengan kata lain

apakah keuntungan telah melebihi titik maksimum ekonomi yang bicsa disebut
maximum economical yield (MEY) (Anderson, 1977; Panayatou, 1982) atau
belum. Namun informasi ini belum ada sehingga tidak ada acuan khusus yang
bisa dijadikan pedoman untuk investasi perikanan lobster di D.1. Jogj_akmta.‘
Penangkapan lobster di D.I Jogjakarta semakin intensif dari tahun ke
tahun yang dikarenakan nilai ekonomisnya yang tinggi. Intensifnya penangkapan
ini dapat dilihat pada jumlah kapal tangkap yang mendarat di PPI Sadeng ketika
saat tidak musim lobster hanya berkisar 75 kapal. Namun ketika datang musim
fobster jumlah akan bertambah sampai tiga kali lipatnya. Hal ini dikarenakan
banyak nelayan andon yang datang dari berbagai wilayah antara lain Pacitan dan
sekitarnya bahkan sampai Malang, Jawa Timur bahkan ada yang berasal dari
Pangandaran, Jawa Barat. Nelayan andon lainnya berasal dari Kebumen, Cilacap
dan Gombong, Jawa Tengah. Tingkat pengusahaan penangkapan lobster yang

demikian ini dikhawatirkan akan mengakibatkan kondisi perikanan yang oleh



Huntsman (1944} dalam Gordon (1986) dinyatakan sebagai keadaan yang
menunjukkan hasil tangkapan dibandingkan dengan upaya sudah tidak mampu
menghasilkan suatu kehidupan yang layak‘bagi nelayan.

Penangkapan yang tidak rasional, dengan tidak mémperha‘ﬁkan jumlah
hasil tangkapan dan jumlah peréediaan di laut, menjadikan stok lobster di perairan
Pantai Selatan D.I. Jogjakarta mengalami tangkap lebih. Permasalahan stok dalam
upaya mangjemen sumberdaya perikanan pada umumnya meliputi keberadaan
data mengenai total hasil tangkapan, jumlah penangkapan, cafch per unit qffor{
(c.p.ue.) dan karakteristik biologi komoditas tangkapan, seperti ukuran panjang |
dan berat, umur, dan lain-lain (Gulland, 1983). Namun dalam upaya manajémen
secara terpadu tidak terlepas pula aspek lainnya yang terkait dengan masalah
ekonomi dan sosial. Oleh karena itu permasalahan yang diangkat dalam penelitian
ini adalah apakah ketersediaan stok dan hasil tangkapan masih'membéﬁkan

keuntungan (benefit) secara biologi dan ekonomi atau malah sebaliknya.

1.3. Tujuan
1.3.2. Tujuan umum
Mengetahui tingkat keuntungan perikanan lobster dari aspek biologi
dan ekonomi untuk menunjang pemanfaatan berkelanjutan di D.I.
Jogjakarta.
1.3.2. Twujuan khusus
Berkaitan dengan tujuan umum tersebut maka penelitian ini

mempunyai tujuan untuk:




Menganalisis komposisi ukuran panjang karapas (carapace

length) melalui pengukuran tiap-tiap jenis lobster yang

tertangkap.

Menganalisis parameter pertumbuhan dan catch per unit effort

- (cp.ue).

Penelitian ini dapat dijadikan scbagai bahan yang berharga untuk

Mengetahui nilai MEY (maximum economic yield) dan MER
(maximum economic renf) perikanan lobster.

Mengidentifikasi status perikanan lobster di D.I. Jogjakarta.

menentukan kebijakan pengelolaan sumberdaya pesisir secara terpadu.

1.
2,
3.
4,
1.4. Manfaat
L.
2,

Penelitian ini bermanfaat bagi instansi terkait dan para pengelola

perikanan.




1I. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Biologi Lobster
Lobster yang berada di perairan sekitar D.I. Jogjakarta merupakan salah

satu bagian dari empat famili lobster yang tersebar di berbagai belahan dunia. Satu
famili yaitu Nephropidae (38 spesies) mempunyai capit, sedangkan tiga yang
lainnya tidak. Ketiga famili tersebut adalah Palinuridae (49 spesies), Synaxidae (2
spesies) dan Scyllaridae (74 spesies) (Ford, 1980). Sekitar 19 spesies Panulirus |
yang ada di dunia (Phillips et.al, 1980), 12 spesies tersebar di perairan tropis -
(Romimohtarto dan Juwana, 1999). Enam spesies diantaranyd terdapat di perairan
sekitar Kabupaten Gunungkidul, yaitu Panulirus homarus, P. penicillatus, P.
longipes, P. ornatus, P. versicolor dan P. polyphagus (Wirosaputro, 1996).

Penampang melintang Iobster dilihat dari sisi atas dapat dilihat pada llustrasi

berikut.

Keterangan:

Lempeng Antenula
Karapas

Permukaan Ruas Perut
Pleuron

Garis Lebar Yang Pucat
Eksopoda

Endopoda

Telson

SEme Ao o

[lustrasi 1, Lobster Dilihat dari Sisi Atas
(Nontji, 1987)




Taksonomi jenis lobster di D.JI. Jogjakarta adalah sebagai berikut
(Romimohtarto dan Juwana, 1999): ‘
Filum : arthropoda
Kelas . crustacea

Anak kelas : malacostraca

Ordo . decapoda
Marga :  macrura
Famili : palinuridae
Jenis : Panulirus spp.

Scbaran spesies lobster yang beradd di Samudera Indonesia raempunyai
kesamaan dengan beberapa spesies yang berada Samudera Pasifik. Spesies lobst;er
yang secara dominan menghuni Samudera Pasifik ada tiga jenis yaitu P. ornatu%s,
P. versicolor dan P. penicillatus {Adams dan Dalzell, 1993). Sedaligkan wilayah
perairan Pangandaran, Jawa Barat menurut Suman et.a! (1994), didominasi oleh
empat spesies lobster yaitu P. ornatus, P. homarus, P. versicolor dan P
penicillatus. |

Lobster yang menyebar di perairan D.I. Jogjakarta mempunyai nan;la
umum scbagaimana terlihat pada Tabel 1. Masing-masing jenis lobstjer

mempunyai ciri Khusus yang tampak pada warnanya. Kenampakan wama pada
masing-masing jenis adalah sebagai berikut (Wirosaputro, 1996) : |
a. P. homarus mempunyai warna dasar kehijauan atau kecoklatan dcng%in

dihiasi oleh bintik terang tersebar di seluruh permukaan segmen adeInQH.

Kaki mempunyai bercak putih.



Tabel 1.

NAMA JENIS, NAMA UMUM, DAN PENEMUNYA

Green ;éédlloped rock lobster

1. | Panulirus homarus innaeus,
2. | Panulirus penicillatus .| Double-spined rock lobster | Olivier, 1791
3. | Panulirus longipes Spotted-legged rock lobster édvl\f;rlzil:, 1868
4. | Panulirus polyphagus | Long-whiskered rock lobster | Herbst, 1796
5. | Panulirus versicolor Painted rock lobster Latreille, 1804
6. | Panulirus ornatus Ornate rock lobster Fabricus, 1798

Sumber : Phillips et.a/, 1980

b.

P. penicillatus mempunyai wamna yang bervariasi dari hijau muda, hijau

kecoklatan sampai hijau gelap. Abdomen mempunyai bintik yang tidak

jelas, Kaki jalan bergaris putih dengah warna pucat memanjang pada setiap

ruas kaki, bintik lebih jelas pada bagian pleura. Udang ini berwarna dasar '

hijau muda sampai hijau kecoklatan. Udang jantan berwarna lebih gelap

daripada udang betina.

P. longipes mempunyai wama dasar kecoklatan dengan warna kebiruan pada

ruas I antenanya. Abdomen berbintik putth dengan warna kaki pucat

memanjang pada setiap ruas kaki.

P. polyphagus mempunyai warna dasar hijau muda kebiruan dengan garis

putih melintang terdapat pada setiap segmen. Kaki jalan mempunyai bercak

putih.
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e. P. versicolor mempunyai warna dasar hijau terang dengan garis putih
melintang yang diapit oleh garis hitam. Pada udang yang masih muda warna
dasarnya adalah kebiruan atau keunguan. |

f. P ornatus mempunyai. warna dasar biru kehijauan sampai biru kekupjngau.
Segmen abdomen berwarna kegelapan pada bagian tengah dan bagian sisi
mempunyai bercak putih demikian pula kaki-kakinya.

Lobster di D.1. Jogjakarta mempunyai nama lokal yang berbeda. Menurut

informasi yang diperoleh dari nelayan, Wirosaputro et.al (1989) menyatakan

bahwa P. homarus dikenal sebagai udang pasir, P. longipes sebagai udang bintik |

-seribu, P. ornatus sebagai udang mutiara, P. penicillatus sebagai udang batu, P.

polyphagus sebagai udang bambu dan P. versicolor sebagai udang metalik.
Vasserot (1965) dalam Moosa dan Aswandy (1984) 'mengatakan bahwa
lobster merupakan pemangsa organisme dasar yang sangat bergantung pada
kondisi fauna dasar. Kerusakan pada kondisi dasar perairan akan secara langsung
dapat mempengaruhi kondisi perikanan lobster. Makanan yang digemari terdiri
atas moluska dan echinodermata. Moluska yang dimakan terdiri atas gastropoda
(bangsa keong) dan bivalvia (bangsa kerang-kerangan). Echinodermata yang
dimakan terdiri atas echinoid (bangsa bulu babi), asferoid (bangsa bintang laut),

ophiuroid (bangsa bintang laut mengular), holoturoid (bangsa teripang) dan

~ c¢hrinoid (bangsa lili laut).

Lobster memakan kepiting, kerang, remis, cacing dan lain-lain. Lobster
mungkin memakan 100 macam hewan dan tumbuhan. Lobster biasanya

menangkap kepiting dan membawa ke rumahnya kemudian menguburkannya
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seperti anjing mengubur tulang. Pada malam berikutnya lobster menangkap yang
berbeda dari malam sebelumnya. Jika ada kesempatan lobster juga memakan

lobster lainnya (Cowan dan Atema, 1990 dalam Sodikin, 2001).

2.2. Komoditas Lobster

Lobster di D.I Jogjakarta telah dieksploitasi secara berlebihan.
Eksploitasi yang demikian dapat menyebabkan rusaknya populasi lobster secara
biologi. Hal yang mendorong eksploitasi lobster tersebut adalah karena tingginya
nilai ekonomis lobster dibanding dengan tuna dan udang penaid dari segi harga,-
tuas pasar dan potensi sumberdaya (Sarjana ef.af, 1991).

Menurut Dinas Perikanan D.l. Jogjakarta (1999), lobster di D.L
Jogjakarta tidak menyebar pada tiga kab_upaten yang memiliki wilayah pantai.
Sebaran lobster tersebut terdapat di Kabupaten Gunungkidul dan sebagian
Kabupaten Bantul namun tidak terdapat di Kabupaten Kulonprogo. Sebaran
lobster tersebut memanjang dari wilayah paling timur D.J. Jogjakarta, yaitu
Kecamatan Rongkop Kabupaten Gunungkidul sampai Parangendog, Kabupaten
Bantul. Panjang pantai dari Kecamatan Rongkop sampai Parangendog kurang
lebih 77 kilometer. Meskipun sebaran lobster terdapat di dua kabupaten namun
tempat pendaratan hasil tangkapan lobster hanya terdapat di Kabupaten

Gunungkidul saja.

Sebaran lobster di daerah tersebut disebabkan bentuk dasar laut di
Kecamatan Rongkop Kabupaten Gunungkidul sampai Parangendog Kabupaten

Bantul banyak berupa karang yang merupakan habitat hidup lobster. Karang
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selain berfungsi sebagai habitat hidup juga merupakan tempat yang petwh dengan
nutrien (Wesmacott et.al, 2000; Supriharyono, 2000).

Menurut Kancirak (1980), famili Palinuridae menempati duerah pada
sekitar 45° LU sampai 45° LS. Keragaman spesies biasanya menurun pada
perairan yang temperaturnya tihggi, namun kelimpahannya justru tinggi (Morgan,
1977 dalam Kanciruk 1980). Pada perairan yang hangat, proses molting terjadi

lebil sering dan rerata pertumbuhan lebih cepat meskipun ukuran maksimum

~ dewasa jarang ditemukan. Menurut Moosa dan Aswandy (1984) dan Kanciruk

(1980) habitat hidup masing-masing spesies lobster adalah sebagai berikut:

a. P homarus mendiami perairan dangkal sampai kedalaman belasan .meter
dan tinggal di lubang-lubang batuan granit dan vulkanik. Lobster muda
mempunyai toleransi yang cukup besar terhadap kekeﬁ:han sedang yang
dewasa lebih menyukai perairan yang cerah.

b.  P. penicillatus mendiami perairan dangkal di sebelah luar terumbu karang
yaitu bagian yang selalu terkena hempasan ombak. Spesies ini suka
berlindung di bebatuan dan tidak menyukai perairan yang mempunyai
gangguan (furbulance) dan kekeruhan akibat pasir laut.

c. P [oﬁgipes terdépat di perairan jernih di daerah karang dengan kedalaman
lebih 18 meter sampai perairan dangkal (= 1 m) di Pangkalan Durbor,
Austratia. Sedangkan di Laut Selatan Jawa spesies ini mendiami ternpat
yang sedikit terlindung dan menyukai perairan oseanik. Spesies ini tinggal di
lubang-lubang batu atau karang dan naik pada malam hari ke tubir untuk

mencari makan.



d. P. polyphagus mendiami perairan yang keruh dan sering: ditemukan pada
dasar laut yang berlumpur. Hidup di perairan yang agak dalam.

e P. versicolor tidak mendiami daerah perairan yang keruh dan mer‘lyukai
daerah pasang surut yang kuat. Spesies ini juga ditemukan di terumbu
karang sampai kedalanian beberapa meter dan mendiami tempat-tempat
terlindung diantara bebatuan karang. Spesies ini jarang terlihat dalam
kelompok yang banyak. |

£ P. ornatus terdapat di dasar perairan yang berlumpur dan keruh. Spesies ini
terdapat di perairan terumbu karang yang agak dangkat dan juga dxtemukan

pada perairan yang sedikit keruh daerah tempat karang tidak dapat tumbuh

dengan baik.

2.3. Penangkapan Lobster

Alat tangkap yang umumnya digunskan di D.I. Jogjakarta untuk-

menangkap lobster ada dua macam, yaitu krendet dan jaring insang dasar (boftom

fixed gill net). Penangkapan lobster denpan menggunakan alat tangkap krendet

dilakukan dengan beberapa teknik, yaitu (a) melempar krendet dari ketinggian
tebing, (b) membuat susunan krendet seperti pancing rawai dan dibentangkan di
tengah laut, dan (c) dengan jalan kaki menyusuri pantai karang. Pada umumnya
setelah krendet ditebar lalu ditunggu beberapa jam, kecuali untuk teknik jalan kaki
yang akan diambil pada keesokan harinya (sekitar 12 jam). Seorang nelayan dapat
memiliki 7-13 krendet karena harganya yang murah dan mudah untuk membuat
sendiri (Nitimulya er.al, 1996). Alat tangkap krendet ini dapat juga dioperasikan

pada kedalaman antara 10-60 m (Setyono, 2000) dengan menggunakan perahu
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fiberglass. Alat tangkap krendet mulai digunakan sejak tahun- 1983, Krendet
tersebut yang terdiri atas bambu atau besi dilingkarkan dan pada bagian tengahnya,
dipasang jaring bekas. Jaring bekas ini merupakan sisa jaring lembaran (webbing)

tangkapan ikan yang telah rusak di tengah kerangka krendet diberi tali

polyethelene (PE) berdiameter 1-2 mm atau jenis tali lain yang tahan lama. Tali

ini berfungsi untuk menempatkan atau memasang umpan. Pada bagian tengah
jaring diberi umpan ikan runcah, bangkai kepiting, ayam, atau lainnya yang

mempunyai bau menyengat.

Keterangan:
a. kerangka
b. jaring 1 lapis, 2 lapis atau 3 lapis
¢. tali pemasang wmpan
d. tali pengangkat atau penyambung

llustrasi 2. Alat Tangkap Krendet (Sarjono dan Setyono, 1996)

Alat tangkap jaring insang dasar mulai digunakan tahun 1986.
Penangkapan dilakukan dengan menggunakan perahu fiberglass bermesin tempel.
Sekali penangkapan lobster menggunakan rata-rata 25 set jaring. Satu set jaring
panjangnya 36,27 m dan lebar 3,47 m tanpa memperhatikan ukuran mata jaring
karena lobster tidak mengenal selektivilas ukuran mata jaring. Lobster pada

umumnya tertangkap karena terjerat oleh duri yang menempel di badannya. Jaring




15

insang dioperasikan pada kedalaman 10 m atau pada jarak sekitar 4-5 mil dari
pantai. Penangkapan ini dilakukan dengan menggunakan perahu fiberglass.

Pemasangan jaring insang pada lokasi tangkapan dilakukan selama 24-72 jam

(Wirosaputro, 1996).

Tlustrasi 3. Cara Pengoperasian Alat Tangkap Jaring Insang (Sarjono dan Setyono,
1996) :

Jaring ini terbuat dari nilon benang tunggal (nylon monofilament)
berdiameter 0,35 mm. Walaupun tidak memperhatikan ukuran mata jaring namun
yang biasa digunakan adalah ukuran 4,5 inci dengan koefisien pengikatan 0,45 m
(Sarjono dan Setyono, 1996). Pada perkembangannya alat tangkap ini mulai
berkurang penggunaannya karena faktor operasional. Pengoperasian alat tangkap
jaring insang dasar hanya dilakukan dengan cara dipasang di dasar laut dengan
arah memotong arus pasang surut untuk menjerat lobster yang lewat daerah
tersebut atau ditebar melingkupi daerah karang yang merupakan habitat lobster.
Kemudian setelah diperkirakan cukup waktunya jaring akan ditarik. Proses

penarikan ini menyebabkan tingkat kerusakan alat ini tinggi. Demikian juga
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dengan lobster yang tertangkap tubuhnya akan rusak terkoyak bersamaan dengan

tertariknya jaring.

PERKEMBANGAN ALAT TANGKAP LOBSTER DAN

PRODUKSINYA

1083
1984 19,4 . 19,4 100
1985 18,3 - 18,3 100
1986 7.9 8,7 16,6 47,59
1987 14,4 7,6 22 65,45
1988 10 24 34 29,41
1989 19,7 11,4 31,1 63,34
1990 16,8 12,3 29,1 57,13
1991 21,2 14,5 35,7 59,38
1992 33,7 7.8 41,5 81,20
1993 11 5,1 16,1 68,32
1994 15,1 2,3 17,4 86,78
1995 14,5 9,1 23,6 61,44
1996 14,6 8,5 23,1 63,20
1997 18,5 11,2 29,7 62,29
1998 29,4 7,5 36,9 79,67
1999 27,7 47 32,40 85,49
2000 352 2,3 37,5 93,87
Jumlah | 333,1 137 470,1 1305,61
Rerata | 18,51 7,61 26,12 72,51

Sumber: Analisis Data Sekunder. Laporan Statistik Perikanan Tahun 1983-2000.
Dinas Perikanan Daerah Istimewa Jogjakarta.
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Tabel 2. di atas menunjukkan perkembangan alat tangkap lobster dari j
sejak tahun 1983 sampai 2000. Aktivitas penangkapan lobster di D.L. Jogi_akarta ]
terutama dengan alat tangkap krendet semakin meningkat dari tahun ke tahun.
Tahun 1995 dengan total upaya sebesar 3.900 trip menghasilkan tangkapan lobster

sebesar 14,5 ton (Dinas Pen'kahan D1J, 1995), sedangkan tahun 2000 dengan total

upaya 15.750 trip produksinya mencapai 35,2 ton (Dinas Perikanan DIJ, 2000).

Secara umnm jumlah alat tangkap krendet mencapai 72,51% dari total j

seluruh hasil produksi tangkapan di D.I. Jogjakarta (lihat Tabel 2.). Jumlah i

menunjukkan bahwa alat tangkap krendet lebih banyak‘ memberikan hasil‘
tangkapan daripada jaring insang. Hal ini yang menyebabkan pengglmaén alat;
tangkap jaring insang mengalami penurunan selain juga disebabkan oleh adanya:
tingkat kerusakan yang tinggi pada alat tangkap ataupun 1ob§ter yang tertangkap

saat dilakukan kegiatan penangkapan.

2.4. Kajian Stok Lobster

Gulland (1983) mengemukakan bahwa perikanan sangat tergantung pada -

stok biota yang hidup di alam bebas. Stok ini tidak dapat dikendalikan secara
langsung. Namun demikian stok dipengaruhi oleh aktivitas manusia sebagaﬂ
pengguna sumberdaya perikanan. Oleh karena itu manajemen stok merupakali
langkah yang tepat untuk menghindari terjadinya tangkap lebih. Penangkapan
lobster yang terus menerus tanpa adanya kontrol, pada jangka panjang, dapaf
menyebabkan punahnya spesies tersebut. Penangkapan yang demikian ini
disebabkan tidak diketahuinya jumlah kebutuhan dan jumlah ketersediaan spesies

tersebut di laut (Soedharma, 1996; Dahuri, 1997). Lebih dari itu, manajemen stok
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merupakan informasi dasar bagi pembangunan perikanan terutama sebagai bahan
pertimbangan guna mengajukan peminjaman dana di bank-bank internasional.

Manajemen stok, khususnya untuk komoditas lobster, penuh dengan
berbagai masalah yang melingkupinya seperti biologi, sosial dan ekonomi
(Phillips er.al, 1980). Banyak model mengenai biologi, ekonomi dan bioekonomi
manajemen perikanan lobster yang dirancang untuk membantu mengurangi
masalah ini. Namun model-model ini pada umumnya hanya dirancang dari sisi
biologi atau ekonomi saja, bahkan gabungan keduanya juga belum memberikaq
manfaat berarti.

Perikanan lobster tidak hanya memiliki permasalahan stok mauajémen
secara biologi, tangkap lebih misainya, akan tetapi juga beberapa permasalahan
ckonomi termasuk tingginya biaya modal, fluktuasi pasar (Caddy, 1989) dan

meningkatnya biaya operasional, seperti naiknya harga bahan bakar secara

kontinu, Menurut sisi biologi, permasalahan stok diterangkan oleh Schaefer dalam

teori Model Pertumbuhan bahwa pertumbuhan stok ikan tergantung pada ukuran
stok itu sendiri (Panayatou, 1982). Pada ukuran stok yang kecil pertumbithan akan
kecil tetapi stok akan meningkat sampai pada titik maksimum pertumbuhan dan
pada nantinya akan turun sampai batas tertentu tergantung pada faktor lingkungan.
2.4.1. Pendugaan parameter pertumbuhan

Kecepatan pertumbuhan dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain (1)
ketersediaan makanan dalam jumlah yang cukup, (2) faktor stres yang disebabkan
oleh kepadatan (density dependent factor), (3) penyakit dan parasit, (4) faktor

genetis dan (5) lingkungan alami lainnya seperti kualitas air (Effendie, 1997;
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Yayasan WWTF Indonesia, 2002). Effendie (1997) menambahkan di daerah tropis
makanan merupakan faktor yang lebih penting daripada suhu perajran.‘ Bila
taktor-faktor yang lain dalam keadaan normal maka dengan makanan berlebih
ikan akan tumbuh lebih pesat.

Guna mengetahui kecepatan pertumbuhan harus diketahui dahulu
parameter pertumbuhan suatu spesies. Pendugaan parémeter pertumbuhan di
perairan tropis pada umumnya menggunakan dasar ukuran panjang. Pendugaan
parameter pertumbuhan jenis crustacea pada umumnya menggunakan ukuran
panjang karapas (carapace length), baik untuk kegiatan penelitiann maupun
penentuan keiaij akan perikanan (Morgan, 1980; Government of Westemn Ausfralia,
2002). Walaupun tidak menutup kemungkinan penggunaan ukuran panjang badan
(body length) untuk kepentingan penelitian. Menurut Mauchﬁne (1977) dalam
Morgan (1980), panjang karapas berhubungan secara linear terhadap logaritma
periode molting lobster sehingga panjang karapas inilah yang kemudian dijadikan
acuan pendugaan parameter pertumbuhan.

Putter (1920) mengembangkan suata model pertumbuhan yang dapat
dianggap sebagai dasar dari sebagian besar model pertumbuhan lainnya termasuk
salah satu yang dikembangkap oleh von Bertalanffy (1914) dan ternyata cukup
memadai untuk menganalisis pertumbuhan yang telah diobservasi pada sebagian
besar spesies ikan (Sparre dan Venema, 1999). Model matematika persamaan
pertumbuhan von Bertalanffy adalah L(t) = L. (1 — e = “) (Pauly, 1987). L.,
diartikan sebagai nilai rata-rata panjang ikan yang sangat tua (umur ﬁ(iak terbatas)

atau juga dinamakan panjang asimtotik. K adalah suatu parameter kurvatur yang
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menentukan seberapa cepat ikan mencapal panjang asimptoﬁknya. Paramater
pertumbuhan selanjutnya adalah to yang kadang-kadang dinamakan parameter
kondisi awal (initial condition parameter) yang menentukan titik dalam vkuran
waktu ketika ikan memiliki panjang nol. Secara biologi, ini tidak memiliki arti.
Sebab pertumbuhan dimulai i)ada saat telur menetas ketika larva telah memiliki
panjang tertentu yang mungkin dapat disebut L(0) bila digunakan t = 0 pada hari
kelahiran (Sparre dan Venema, 1999). Kurva pertumbuhan didasarkan persamaan

von Bertalanffy dapat dilihat pada Ilustrasi berikut ini.

L) | L.

(cm)

L(t) = Lu, (1 -~ )

t (umnur)
Tlustrasi 4. Kurva Pertumbuhan Berdasarkan Panjang (Sparre dan Venema, 1999).

Data ukuran panjang dapat pula digunakan untuk menentukan Z atau laju
kematian total. Beverton dan Holt (1956) menunjukkan bahwa hubungan
fungsional antara Z dan L adalah Z = K{(L, - LY(L - L"), dimana L adalah
panjang rata-rata ikan ukuran L’ dan yang lebih panjang, L’ adaleh panjang
dimana semua ikan pada ukuran tersebut dan yang lebih panjang boerada pada
penangkapan penuh. Hasil penentuan Z dapat digunakan untuk menduga F

{mortalitas penangkapan) dan M (mortalitas alami). Mectode pendugaan F dan M
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didasarkan i)ada persamaan Z =F + M. atau secara lengkap dituliskan Z(y) =M +
qfty). F(y) = qfly), dimana q adalah koefisien daya tangkap (Sparre dan Venema,
1999). |

Parameter ukuran panjang dapat digunakan untuk menentukan model
prediksi bagi pengelolaan smﬁberdaya perikanan. Model prediksi pertama telah
dikembangkan oleh Thompson dan Bell (1934} sementara itu suatu model yang
lebih sederhana yang didasarkan pada asumsi yang ketat, tetapi memerlukan lebih
sedikit perhitungan telah dikembangkan oleh Beverton dan Holt (1957). Mode]
‘hasil per rekrut’ yang dikeluarkan oleh mereka telah digunakan secara meluas
tetapi sekarang model Thompson dan Bell telah menggantikannya di wilayah
tempat diterapkan VPA. (virtual population analysis) dan kohort.

Maksud penggunaan model prediktif adalah untuk menyediakan
informasi bagi pengelola dan instansi pembina sumberdaya perikanan; baik dari
sisi biologi maupun ekonomi (Sparre dan Venema, 1999). Para pengelola
terutama yang berperan sebagai pengambil kebijakan diharapkan mampu
mengambil langkah-langkah yang mengarah pada suatu tingkat eksploitasi
sumberdaya yang maksimal, baik dari sisi biologi dan ekonomi, namun tetap
didasarkan pada konsep keberlanjutan (sustainability), yaitu tanpa menyebabkan
rusaknya stdk di masa yang akan datang. Keberlanjutan itu sendini merupakan
suatu faktor penghubung yang baik bagi timbal balik antara manusia dan
lingkungan ekologisnya (Bossel, 1999).

Model prediktif yang menggunakan ukuran panjang sebagai dasarnya

antara lain adalah ‘model hasil per rekrut relatif” Beverton dan Holt. Model seperti
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ini penting bagi pengelolaan perikanan, yaitu untuk menentukan perubahan dalam
hasil per rekrut (Y/R) untuk nilai F (mortalitas karena tangkapan) yang be_rbeda—
beda. Sebagai contoh jika F dinaikkan 20% hasil tangkapan akan turun 15%. Nilai
absolut Y/R yang dinyatakan dalam gram per rekrut tidaklah penting untuk
maksud ini. Oleh karena itu Beverton dan Holt (1966) juga mengembangkan suatu
‘model hasil per rekrut relatif yang dapat menyediakan jenis informasi yang
diperlukan untuk pengelolaan. Model ini mempunyai keuntungan besar karena
memerlukan parameter yang lebil sedikit. Model ini termasuk kategori berbasis
panjang sebab didasarkan pada panjang bukan umur (Sparre dgn Venema, 1999).
Persamaan ‘model hasil per rekrut relatif Beverton dan Holt édalah

[Y/R] = EUMX [1-(3U/(1+m)) + (3U*(1+2m)) — U’/(1+3m)]. Dimana m = (1-E)/
(M/K)=K/Z, sedangkan U = 1- {Lo/L..), yaitu bagian dari pertﬁmbuhan yang harus
dicapai setelah masuk ke dalam fase eksploitasi. E = F/Z, yaitu laju eksi)loitasi
atau bagian dari mortalitas yang disebabkan oleh penangkapan. (Y/R) dipandang
sebagai suatu fungsi U dan E dan parameternya hanya M/K (Sparre dan Venema,
1999).

2.4.2. Catch per unit effort (c.p.u.e.)

Catch per unit effort (cp.u.e.) dapat digunakan sebagai alat untuk
mengetahui tingkat kelimpahan stok spesies tertentu di suatu perairan. Bahkan
lebih dari itu menurut Gulland (1983) c.p.u.e. juga mampu memberikan informasi
mengenai mortalitas akibat tangkapan. Persamaan yang mendasari ¢.p.u.e. adalah

C (jumlah tangkapan), F (mortalitas tangkapan), dan N (kelimpahan). Ketiganya
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dihubungkan dalam persamaan dC/dt = FN atau dalam satu unit periode waktu
dituliskan C = F-ﬁ, dimana —I\Tmerupakan rerata kelimpahan tahun.

Umumnya nilai absolut, baik untuk kelimpahan maupun laju mortalitas
tangkapan dapat diketahui akan tetapi perkiraan tersebut harus didasarkan pada
jumlah yang dapat digunakafl sebagai indikasi karakteristik populasi. Indikasi
tersebut adalah upaya (f) dan c.p.ue (—Ij). Keduanya berhubungan dengan
mortalitas dan kelimpahan pada persamaan F = qf dan N = (1/g)U, dimana g
adatah koefisien penangkapan (Gulland, 1983). |

Notasi q sebagai koefisien penangkapan diasumsikan sebagai nilal yang
konstan. Perubahan alamiah, apabila ada, nilai q dapat dicari dari beberapa aspek,
dalam hubungan dengan tipe perubahan (peredaran, tren, yang berhubnngan atau
fidak dengan kelimpahan atau jumlah hasil tangkapan), sedangkan dalam
hubungan penyebab perubahan (misalnya penambahan daya mesin luntuk
penangkapan), atau berhubungan dengan alat tangkap yang digunakan (Guiland,
1983).

Pengujian apakah beberapa unit yang digunakan tersebut adalaﬁ baik,
misalnya q, maka dapat dilihat pada upaya dan mortalitas atau c.p.u.e. dan
kelimpahan. Hal ini akan terlihat misalnya apakah dengan menambah Jjumlah
upaya akan menghilangkan proporsi stok, dan mengubah jumlah upaya dalam
persen dapat menghilangkan hal yang sama dalam persen. Hal ini juga berlaku
sama pada cp.we yang berpengaruh pada kelimpahan (Gulland, 1983).
Sedangkan penurunan efisiensi upaya tangkapan sebagai peningkatan eksploitasi

dapat dilihat pada c.p.u.e. sebagai fungsi dari upaya (Panayatou, 1982).
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Nilai c.p.u.e. merupakan hasil bagi antara jllrrﬂah tangkapin dengan
upaya. Oleh King (1995) c.p.ue. dinyatakan sebagai ;perkalian antara ¢ dan B,
yaitu biomassa spesies tertentu dan akan mencapai asiimtotnya (c.p.ue. ) pada
saat B, suatu stok. CPUE mengikuti persamaan c.p.u.é:. = a - bf, dimana a dan b

merupakan konstanta. Contoﬁ grafik cp.u.e secard jelas dapat dilihat pada

Tlustrasi 5.
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Hustrasi 5. Contoh Grafik CPUE dian Upaya

2.5. Aspek Ekonomi Perikanan Lobster

Faktor yang paling berperan dalam kegiatan penangkapan lobster adalah
harganya yang lebih tinggi dibandingkan komoditas lainnya. Harga lobster di D.L
Jogjakarta dipengaruhi oleh kualitasnya. Sedangkan jalur distribusi pemasaran

lobster pasca panen dapat dibagi menjadi dua. Pertama jalur domestik dan kedua
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jalur ekspof. Jalur domestik adalah distribusi pemasaran lobster ke daerah sekitar
masih dalam wilayah propinsi D.I. Jogjakarta. Kualitas lobster untuk di;n*ibusi
pemasaran domestik pada umumnya kurang baik, yaitu cacat fisik, ukuran di
bawah standar (under size), dan mati. Sedangkan jalur ekspor merapakan
distribusi ke luar negeri, baik ditampung terlebih dahulu di daerah lain atau tidak.
Kualitas ekspor sangat selektif, baik ukurannya maupun kesempurnaan fisik
lobster, Karena semakin sempurna kualitas lobster akan semakin tinggi harganya.
Misalnya spesies udang bata (P. penicillatus) untuk kualitas ekspor harganya
mencapai Rp 140.000,00 per kg sedangkan untuk kualitas domestik harganyél
hanya Rp 60;000,00 per kg. |
Distribusi lobster berawal dari nelayan sampai ke konsumen melalui
beberapa komponen pelaku niaga. Mulai pengepul tingkat satu yang langsung
melakukan pembelian lobster ke nelayan sampai dengan penjualan ke luar negeri.
Tata niaga lobster secara umum mengikuti perkembangan harga global

(internasional) karena dianggap akan lebih menguntungkan bagi pelaku niaga

tersebut. Jalur distribusi niaga lobster di D.1. Jogjakarta dapat dilihet pada Tlustrasi |

6. berikut ini.

Lobster yang diekspor ke luar negeri adalah yang hidup deagan ukuran di
atas 200 g dengan negara tujuan utama Jepang dan Amerika Serikat. Namun tidak
jarang juga ada permintaan dari negara Australia dan Hongkong (Cina).
Sedangkan untuk lobster yang mati Biasanya dikonsumsi secara domestik, baik

oleh restoran-restoran ataupun konsumen lokal sendiri.

(OPT-pUSTAK WD)
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NELAYAN |
PENGEPUL |
PENGEPUL IIJ
\! v | \F
r RESTORAN | \
1 EXSPOR (PENGEPUL I11) Lobster mat: PASAR LOKAL
Lobster hidup ukuran > 200 g ukuran > 100 g
dengan negara tujuan utama | \l/ : J/
Jepang dan Amerika Serikat i B - o
J ' KONSUMEN {1 | KONSUMEN
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Tlustrasi 6. Bagan Jalur Distribusi Niaga Lobster di D.1. Jogjakarta

Perdagangan lobster di D.I. Jogjakarta juga dilakukan di TPI. Lobster
yang dijual adalah yang tidak terseleksi untuk penjualan ekspor. Ukuran lobster
yang dijual biasanya kurang dari 100 g atau mengalami cacat seperti patah kaki
dan rusak anggota tubuh lainnya saat dilakukan kegiatan penangkapan. Pada
uwmumnya yang dijual adalah lobster yang sudah mati. Konsumen pembeli

biasanya adalah para wisatawan yang sedang berkunjung.
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Fungsi produksi perikanan merupakan hubungan antara jurnlah masukan
yang digunakan dan jumlah hasil yang diproduksi, yaitu antara upaya
penangkapan (efforf) dan hasil tangkapan (catch). Anderson (1977) menerangkan,
bahwa fungsi produksi perikanan bergantung reproduksi biologi pada stok ikan.
Pembahasan mengenai ekonomi perikat_lan pada umumnya menggunakan analisis
logistik model Schaefer yang menyatakan bahwa pertumbuhan stok ikan
diasumsikan sebagai fungsi ukuran beratnya. Sedangkan menurut Abelson (1980),
titik tolak analisis périkanan merupakan suatu fungsi yang menyatakan bahwa
rerata pertumbuhan yang diberikan stok perikanan bergantung pada ukuraﬂ
populasi ikan.- | |

Aspek ekonomi perikanan secara umum mengikuti hukum ckonomi,
bahwa keuntungan merupakan pengurangan antara penerimaan.total dengan biaya
total (x = TR — TC). Panayatou (1982) menerangkan model ekonomi perikanan
dalam persamaan sebagai berikut:

TR =P Y, (E)+ P2.Y2 (E) +... + PyYu(E)

Dimana Y; (E) merupakan fungsi total hasil penangkapan. P; merupakan unit
harga untuk spesies i. Sedangkan TR merupakan total penerimaan. Biaya total
mengikuti persamaan di bawah ini:

TC=¢.E

Dimana ¢ adalah rerata biaya tiap unit upaya. E adalah jumlah upaya sedangkan
TC merupakan total biaya. Anderson (1977) mengpambarkan fungsi ekonomi

perikanan sebagaimana yang terlihat pada Hustrasi 7.
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Rp

Biaya Total

Penerimaan Total

E/T
Rp
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Mustrasi 7. Akses Terbuka dan Produksi Ekonomi Maksimum. Keseimbangan
Produksi Akses Terbuka Terletak Pada E3, Dimana Penerimaan Total
Seimbang Dengan Biaya Total (Sebagaimana Rerata Penerimaan
Seimbang Dengan Rerata Biaya). MEY Terletak Pada E; Dimana
Perbedaan Kurva Penerimaan Total dan Biaya Total Adalah
Maksimum. Hal Ini Terjadi Dimana Kurva Penerimaan Marjin
Memotong Kurva Biaya Marjin (Anderson, 1977).

Tustrasi 7. memberikan gambaran bahwa E; merupakan titik tangkapan

maksimum berkelanjutan. Kurva tangkapan berkelanjutan biasanya digunakan




.29

sebagai fungsi produksi jangka panjang dari upaya penangkapan. Oleh karena itu,
analisis yang lazim digunakan terpaksa harus berjangka panjang yang berarti
memungkinkan penyesuaian penuh persediaan terhadap perubahan pada tingkat
upaya. Sebagaimana diterangkan oleh Gordon (1955) dalam Anderson (1986),
bahwa penangkapan ikan yéng tidak diatur, dalam keadaan normal, akan
mencapai suatu keseimbangan dimana laba upaya penangkapan sama dengan nol.
Selama masih ada keuntungan upaya penangkapan yang posi;if, kapal-kapal akan

dirangsang untuk ikut serta dalam upaya penangkapan dan memanf_aatkan

persediaan, dan dengan adanya prinsip kepem111kan bersama (common property)

tidak ada yang dapat mencegahnya sehingga setiap orang bebas untuk masuk ke
sektor ini (free entry).

Gordon (1955) dalam Anderson (1986) menerangkan; bahwa pada model
statis dengan harga tetap, saham perikanan dalam ekonomi telah dimaksimumkan
tetapi pada tingkat upaya yang demikian pendapatan marjinal (marginal revenue)

sama dengan biaya martjinal (marginal cost), yaitu dimana laba upaya

penangkapan dimaksimumkan, yaitu terletak pada titik E;. Pada titik ini disebut

dengan tangkapan ekonomi maksimum (MEY) yang berkelanjutan dan bunga
(rent) positif yang didapat adalah dari stok ikan yang hanya satu itu dan
merupakan alokasi optimum bagi upaya penangkapan. Tujuan penghitungan
tangkapan ekonomi maksimum adalah untuk memaksimalkan selisih antara
pendapatan dan biaya bagi kegiatan perikanan pada waktu tertentu. Penghitungan
selisih tersebut dapat dilakukan dengan model MER (maximum economic rent).

MER merupakan puncak daerah keuntungan yang digambarkan dengan cara
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pengeplotan kurva total penerimaan (TR) dengan kurva total biaya (TC) pada

skala yang sama. Model MER ini menggunakan dua asumsi. Pertama, biayz_i total
adalah proporsional secara langsung terhadap upaya penangkapan. Kedua,
penerimaan yang dipero}eh dari penjualan hasil tmgkapan adalah proporsional
secara langsung terhadap hasil {yield). |

Titik E; merupakan keseimbangan antara ekonomi dan biologi yang

disebut titik keseimbangan bioekonomi. Pada tahap ini tidak ada perubahan

besarnya harga dan biaya, upaya tangkapan cenderung konstan, dan populasi stok

tidak mengalann perubahan yang berarti.
Gordon (1986) menambahkan, bahwa fungsi produksi, yaitu hubungan
antara upaya penangkapan dan nilai total produksi perlu mendapat perhatian

khusus. Apabila fungsi produksi mengikuti penyajian teori ckonomi yang biasa,

maka fungsi tersebut harus dinyatakan positif. Namun setelah titik tertentu akan

meningkat dengan kadar yang menurun (diminishing rate) sesual dengan hukum
penurunan hasil (the law of diminishing return). Hal ini belum berarti bahwa
populasi ikan mengalami penurunan, oleh karena hukum tersebut hanya
menunjukkan proporsi antara faktor yang satu terhadap yang lain, di mana pada
suatu populasi ikan yang tetap, bersama-sama dengan peningkatan intensitas
upaya penangkapan.

Lleonart dan Franquesa (1998) memberikan [lustrasi model konsep
biockonomi yang sederhana. Model konsep bioeckonomi ini terdiri atas tiga
komponen utama, yaitu stok, pasar, dan nelayan. Model konsep biockonomi

tersebut dapat dilihat pada Iustrasi 8.
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sosial ekonomi

NELAYAN <+ PASAR

Tlustrasi 8. Model Konsep Bioekonomi (Lleonart dan Franquesa, 1998)

Tlustrasi di atas menerangkan bahwa konsep bioekonomi terbagi menjadi.
dua bagian yaitu biologi yang mempunyai komponen stok perikanan dan sosial
ekonomi yang komponennya terdiri atas pasar dan nelayan. Konsep bioekonomi
tersebut memberikan gambaran lingkaran kegiatan penangkapan yang dilakukan
oleh nelayan. Nelayan yang melakukan upaya penangkapén (F) pada suatu stok

sumberdaya perikanan akan memberikan hasil tangkapan (C) yang kemudian akan

dijual ke pasar. Transaksi di pasar ini yang kemudian menghasilkan uang (Rp) -

yang oleh nelayan digunakan untuk mencukupi hidup mereka dan moedal untuk
melakukan kegiatan penangkapan.
Bioekonomi perikanan mempunyai beberapa model yang dapat dijadikan
acuan, antara lain (Seijo er.af, 1998):
1. Model statis dan dinamis versi Gordon-Schaefer (Gordon, 1953, 1954).
Model statis menitikberatkan pada aspek keseimbangan sedangkan model

dinamis memperhatikan hal yang lebih jauh yaitu potensi perubahan ukuran
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stok dari tahun ke tahun akibat pemanenan sekarang dan dampaknya

| terhadap nilai sekarang (Purwanto, tt).

5 | Dinamika kelambanan distribusi armada.tangkap didasarkan pada 1ﬁodel
Smith’s (1969).

3. Model mortalitas produksi.

4, 1 Model dinamika struktur umur (Seijo dan Defeo, 1994).

2.6. Aspek Sosial dan Strategi Kebijakan Perikanan Lobster
\

Permasalahan sosial masyérakat nelayan juga tidak dapat dianggap

rejmeh. Permasalahan yang ada pada masyarakat nelayan: adalah kurangnya

\
kﬁ,sadaran dan adanya perangkap kemiskinan (poverty entrapment). Sebagaimana

|

di‘kemukakan oleh Pomeroy dan Cruz-Trinidad (1996), bahwa salah satu
| :

p?masalahan pada masyarakat nelayan yaitu kurang tumbuhnya kesadaran

|

terhadap kemiskinan dan adanya eksploitasi berlebih yang sedang berlangsung.
‘ ;

|

SF:lain itu kemiskinan juga dianggap sebagai penycbab turunnya kualitas

s%mberdaya (Barrow, 1999). Fenomena yang sama juga terjadi di Indonesia yakni

| .y o
masalah kemiskinan menyebabkan masyarakat nelayan melakukan eksploitasi
!

siumberdaya secara berlebih yang berakibat pada turunnya kualitas lingkungan

|
1

(Dahuri, 1997; Rich, 1999).
|

1 Upaya untuk mengatasi kondisi tangkap lebih telah banyak dilakukan
\ . . . . .
namun tidak memberikan hasil yang diharapkan. Upaya tersebut meliputi larangan

ﬁw.ena.ngkap lobster pada ukuran kurang dari 200 gram dan bagi lobster yang
| ‘

éedmg bertelur. Namun aturan yang telah dikelyarkan oleh Pemda Kabupaten

Gunungkidui ini tidak mendapatkan respon yang positif dari nelayan. Banyak hal




. 33

yang menjadi penyebab keadaan ini antara lain rendahnya kualitas sumberdaya
manusia, baik secara ekonomi, pendidikan, maupun keterampilan. Nelayan secara
tidak sadar telah melakukan penan;gkapan tanpa memperhatikan ketentuan ukuran
tangkapan yang berlaku.

Masyarakat nelayan .mempunyai sifat khusus yang berbeda dengan
masyarakat lain yang mencari natkah di darat. Sifat ini disebabken adanya

interaksi yang terjadi terhadap alam sekitarnya. Mereka mempunyai sifat

ketergantungan pada kondisi lingkungan, musim dan pasar (Direktorat Jenderal

Pembangunan Daerah, 1998).

Faktor lain yang juga mempengaruh keberlanjutan sumberdaya édalah
pendidikan nelayaﬁ. Sebagaimana diungkapkan oleh Dahuri (1997), bahwa
kurangnya kemampuan untuk menjaga keberlanjutan sumbefdaya salah satunya
disebabkan oleh kurangnya pendidikan. Hal senada juga ﬁmgkz@kah oleh
Simatupang (2000), bahwa kurangnya pendidikan menyebabkan turunnya tingkat

keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan yang menyangkut ruang

lingkup sekitar mereka sendiri. Menurut Nitimulya et.al (1996), akibat rendahnya

pengetahuan masyarakat, terutama nelayan dan pedagang mengakibatkan tindakan
eksploitasi lobster hanya mengejar target. Hal ini disebabkan harga yang tinggi
dan semua ukuran laku terjual. Inilah yang mendorong nelayan untuk melakukan
penangkapan tanpa memperhatikan kaidah keberlanjutan sumberdaya.

Pengalaman nelayan mengenai upaya pemeliharaan sumberdaya laut juga
sangat terbatas. Hal ini tertihat dari kegiatan pemanfaatan perikanan lobster yang

baru dimulai sejak tahun 1983, yang menunjukkan bahwa mereka masih ‘muda’
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dalam kegiz.itan pemanfaatan sumberdaya laut. Teratama apabila dibandingkan
dengan kegiatan pemanfaatan perikanan di wilayah lain seperti yang telah !:erjadi
di Selat Bali. Pemanfaatan sumberdaya laut di perairan Selat Bali telah
berlangsung sejak sebelum tahun 1950 (Ritterbush, 1975 dalam Ghofar, 2002).
Karena masih mudanya pengalaman nelayan lobster di D.I Jogjakarta dalam
pemanfaatan sumberdaya perikanan berakibat pada kurangnya perhitungan
terhadap dampak yang akan terjadi di masa yang akan datang. Sehingga mereka
cenderung melakukan eksploitasi secara semena-mena tanpa niemperhatikan
aspek ekologis sumberdaya perikanan. .

Penangkapan lobster yang tidak bertanggung jawab juga disebabkaﬁ oleh
status nelayan yang berperan langsung dalam kegiatan ini. Nelayan yang bekerja
sampingan akan melakukan penangkapan tanpa memperhaﬁkan aspek ekologis
lobster karena mereka hanya menginginkan keuntungan seketika itu saja; bukan
untuk masa selanjutnya. Sedangkan mereka yang bekerja penuh sebagai nelayan,
akan lebih arif dalam kegiatan penangkapan. Mercka akan lebih
memperhitungkan dampak yang akan terjadi di masa mendatang. Nelayan yang
bekerja penuh pada umumnya adalah penduduk asli atau yang menetap lama di
daerah tersebut, sedangkan nelayan sampingan adalah para pendatang (andon).
Sebagaimana dijelaskan oleh Laksono er.al (2000), bahiwa masyarakat setempat
 atau penduduk asli pada wmumnya lebih paham dan arif dalam menyikapi
pemanfaatan sumberdaya alam. Selain itu sikap arif tersebut juga dipengaruhi oleh

bobot kepentingan (urgensitas) terhadap sumberdaya alam yang mereka miliki
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(Levis, 1996). Kearifan ini juga dapat dilihat pada praktek sasi di Maluku dan
(1 *ha aka di Kalimantan (Devung, 1999; Soselisa, 2001).

Lobster secara ekonomi mempunyai nilai yang paling tinggi di antara
komoditas perikanan lainnya di D.1. Jogjakarta. Nilai ckonomi yang tinggl
tersebut memberikan kontribusi bagi Pendapatan Asli Daerah (PAD) khususnya
Kabupaten Gunungkidul. Terlebih apabila dikaitkan dengan otonomi daerah. Oteh
karena itu upaya manajemen stok sangat diperlukan terutama dalam pengambilan
kebijakan perikanan lobster di D.1. Jogjakarta. |

Manajemen stok pada umumnya mempunyai tujuan dan strategi untui(
mencapai penangkapan yang terus menerus dan rasional. Tujﬁan manajemeh stok
tersebut adalah (Bowen, 1980; King, 1995):

2 Pemanfaatan sumberdaya yang optimum. Hal ini Bisa terjédi apabila pengguna
tersebut mempunyai keterampilan dan pemahaman yang baik mengenai
pentingnya sumberdaya ini.

b. Menciptakan kegiatan gkonomi perikanan yang rasional, Adanya manajemen

stok diharapkan dapat menjamin pendapatan yang rasional dan seimbang

dengan besarnya investasi dan resiko yang ditanggung oleh pengguna
sumberdaya ini.

¢. Menciptakan kegiatan perikanan yang tertib dan teratur. Untuk mewujudkan
ha! ini perlu dibuat aturan yang dipatuhi bersama antar pengguna sumberdaya.
Sifat sumberdaya -ikan, umumnya laut, adalah milik bersama (Hardin, 1986)

dan tidak ada batas yang jelas tentang batas kepemilikan dapat menyebabkan
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sulitnya upaya pendataan tingkat partisipasi nelayan terhadap sumberdaya

tersebut.

d. Melindungi sumberdaya ikan dan lingkungannya dari kerusakan akibat

pemanfaatan yang tidak ramah. Tujuan ini diharapkan dapat menjamin adanya
eksploitasi perikanan dan -lingkungan ekologisnya selalu disandarkan pada
prinsip keberlanjutan (sustainability).

Sedangkan strategi yang dapat digunakan untuk melaksanakan manajemen ini

dilakukan dengan pengalokasian hak milik, pengaturan koinposisi hasil

tangkapan, pengaturan jumlah hasil tangkapan dan adopsi mengenai program
penyuluhan yang tepat bagi pengguna sumberdaya ini (Anderson, 1977; Pearse,
1980; Seijo, 1986 dalam Seijo, dkk., 1998).

Cheung (1986) memberikan gambaran, bahwa ditinjau dari analisis
ekonomi tiadanya pengalokasian hak milik berarti tidak adanya pula ketentuan
pemakaian, sehingga sulit untuk melakukan kontrol terhadap sumberdaya
tersebut. Cheung (1986) juga memberikan alternatif melalui sistem kontrak
dengan syarat-syarat tertentu, seperti pembagian pendapatan di antara para peserta
kontrak dan syarat penggunaan sumberdaya,

Pengaturan komposisi hasil tangkapan dapat dilakukan dengan (a)
penetapan tutup musim terutama pada saat musim pijah, (b) penutupan daerah
asuhan (nursery ground) untuk melindungi stok hasil pemijahan, (c) selektivitas
alat tangkap, dan (d) menentukan ukuran tangkapan minimum. Pengaturan jumlah
tangkapan dapat dilakukan dengan membatasi (a) jumlah armada, (b) kelﬁampuan

kapasitas armada (tonase), (c) pembagian intensitas atau zonasi daerah tangkapan,
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dan (d) waktu tangkapan. Adopsi penyuluhan yang sesuai bagi nelayan adalah
dengan memberikan transfer pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan oleh
mereka.

Hamilton, er.al (1997) mengemukakan, bahwa upaya manajemen yang
terjadi selama ini hanya secara parsial saja. Manajemen yang melibatkan berbagai
pihak, scbagai pengguna sumberdaya perikanan, secara keseluruhan selalu

dihadapkan pada berbagai hambatan, Baik itu berupa hambatan ekonomi, sosial,

politik, yang biasanya datang dari pengguna itu sendiri. Namun'apabiia upaya

manajemen yang dilakukan hanya secara parsial, maka 1_1asil yang didapat
umumnya tidék memuaskan. |
Alegret (1997) memberikan contoh mengenai kebijakan perikanan datam

upaya mempertahankan keberlanjutan sumberdaya. Kebijakan ;[ersebut antara lain

mengenai:

1.  Sumberdaya tangkapan (spesies yang akan ditangkap, ukuran minimum
tangkapan, dll).

2. Daerah tangkapan (kedalaman yang diperbolehkan, daerah tangkapan, jarak
dari pantai, dll).

3. Periode aktivitas penangkapan (waktu tangkap, tutup musim, waktu

permulihan biologis).

4. Cara penangkapan (jenis alat tangkap, armada tangkap, dll).

Menurut Pitcher dan Hart (1982), untuk menyusun suatu langkah
kebijakan. strategis yang memungkinkan pemanfaatan berkelanjutan perlu

mempertimbangkan latar belakang biclogi sumberdaya dengan tanpa
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mengabaikan perhitungan aspek ekonomi. Langkah ini diharapkan dapat
menghasilkan perolehan biclogi yang optimal, yaitu dengan mengedepankan

aspek perlindungan ckologis dan hasil tangkapan.
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III. METODE PENELITIAN

Kajian stok dan bioekonomi lobster dilakukan melalui suatu survel yaﬂg
rheliputi metode observasi dan wawancara. Survei dilakukan untuk
menginventarisasi stok potensial melalui pengamatan hasil tangkapan di tempat
pendaratan ikan. Metode observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran umum
obyek yang diteliti (Effendi, 1995) seperti aspek biologi dan ekonomi lobster,

baik ukuran, jenis, tingkah laku, biaya dan pendapatan, aktivitas penangkapan dan

distribusi pemasarannya. Sedangkari metode wawancara ditujukan untuk menggali.

informasi yaﬁg lebih dalam mengenai aspek perikanan lobster yang dikaji yaitu
biologi dan ekonomi. Data ini diperoleh melalui pengamatan dan pencatatan pada
obyek penelitian (Bunce, et.al, 2000).

Pengamatan dan pencatatan ini ciilakukan di kedua sampel lokasi yaitu
TPI Baron dan Sub TPl Drini dan juga para pengepul lobster. Hal ini untuk

mengantisipasi hasil tangkapan lobster yang dijual oleh nelayan tidak melatui TP

3.1. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dibatasi pada aspek kajian stok, dinamika populasi dan tioekonomi

perikanan lobster, khususnya Panulirus spp., di D.1. Jogjakarta.

3.2. Lokasi Penelitian

Lokasi yang digunakan sebagai tempat pendaratan ikan di Kabupaten
Gunungkidul ada tujuh, yaitu Gesing, Ngrenehan, Baron, Drini, Sundak, Siung
dan Sadeng. Sedangkan lokasi yang dijadikan sampel dalam penelitian ini ada

dua, yaitu TPI Baron dan Sub TPl Drini. Pemilihan sampel tersebut karena
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keduanya -merupakan lokasi pemasaran lobster terbesar di Kabupaten
Gunungkidul sekaligus di D.I. Jogjakarta. Penentuan lokasi ini didasarkan pada
informasi bahwa di kedua lokasi tersebut dijadikan tempat pemasaran lobster, baik
saat musim ataupun paceklik lobster. Pada wmumnya sub TPI Drini menampung
hasil tangkapan nelayan daﬁ.wilayah bagian timur, yaitu dari Rongkop sampai
Drini, sedangkan TPI Baron menampung hasil tangkapan dari wilayah barat, yaitu
dari Panggang sampai Baron. Penangkapan lobster di luar wilayah Kabupaten
Gunungkidul, yaitu Parangtritis dan Parangendog dilakukan oleh ﬁelayan dengan
menggunakan perahu tempel dan hasil tangkapannya didaratkan di TPI Baron, sub

TPI Drini maupun lainnya di dalam wilayah Kabupaten Gunungkidul.

3.3. Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer memuat hasil pengukuran panjang karapas, yang akan
digunakan untuk penentuan parameter pertumbuhan, selain itu juga untuk
memperkirakan laju eksploitasi melalii rerata panjang karapas (Froese et.al,
2000). Perolehan data primer untuk aspek ekonomi pada penelitian ini dilakukan
dengan metode wawancara secara terstrukfur dengan menggunkan daftar
kuesioner. Wawancara secara mendalam (indepth interview) 1neliputi seluruh
aspek kegiatan produksi antara lain harga jual lobster, biaya operasional
penangkapan seperti kapal, mesin, bekal awak kapal, alat tangkap dan bahan
bakar (Panayatou, 1982). Wawancara ini dilakukan terhadap beberapa informan

yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu, yaitu pengalaman, struktur dalam
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organisasi nelayan dan masyarakat. Hasil ukuran panjang karapas dicatat untuk

masing-masing jenis lobster.

Data sckunder diperoleh dari pencatatan data hasil tangkapan atau
produksi dan jumlah upaya untuk penentuan kelimpahan nisbi (Widodo, tt}, unit-
unit alat tangkap, jumiah alat tangkap dan armada penangkapan tercatat pada
instansi terkait, baik di tingkat kabupaten maupun propinsi. Khusus untuk

penghitungan jumlah upaya (trip) dikonversikan dengan jumlah nelayan andon

yang belum tercatat pada data statistik instansi terkait. Penghitungan ini

dikarenakan adanya kapal andon yang tidak tercatat pada instansi terkait.

Jumlah kapal yang andon di perairan Kabupaten Gunungkidul memusat
di Pantai Sadeng dan hanya sedikit di Pantai Baron karena keduanya mempunyai
tempat berlabuh untuk kapal tempel yang cukup memadai. Peﬁghitungan konversi
trip untuk Pantai Baron dimulai dari tahun 1996 namun untuk Pantai Sadeng tidak
dilakukan, karena nelayan andon baru ada sekitar tahun 2001. Meski di Pantai
Sadeng banyak nelayan andon, namun mereka sudah lama menetap dan

keberadaannya tercatat pada instansi terkait.

3.4, Instrumen Penelitian

Pengukuran panjang karapas digunakan alat ukur yang sesual yaitu
penggaris yang terbuat dari mika dengan ketelitian 5 mm (Government of Western
Australia, 2002; Sparre dan Venema, 1999). Pengukuran panjang karapas
dilakukan dari tepi post-orbital sampai posterior (Suman et.al, 1994 dalam Sparre

dan Venema, 1993).
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3.5. Teknik Pengambilan Sampel

Pengukuran lobster dilakukan pada para pengepul dengan meuggupakan
cara sampling purposif. Ciri sampling ini adalah berupa penilaian dan up'aya
cermat untuk memperoleh sampel representatif dengan cara meliputi wilayah-
wilayah atau kelompok-kelorhpok yang diduga sebagai anggota sampelnya
(Kerlinger, 1990). Hadi (2000) menambahkan, dalam pengambilan sampel ini
pemilihan kelompok didasarkan atas ciri-ciri atau sifat tertentu yang dipandang
mempunyai sangkut paut yang erat dengan ciri-ciri atau sifat yang sudah diketahui
sebelumnya. Cara pengambilan sampel ini digunakan untuk mencapai tujuan
tertentu. Sampel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah para pengepul yang
tetap eksis melakukan kegiatannya baik saat musim ataupun tidak. Nelayan
sebagai informan untuk wawancara mendalam adalah mereka yang benar-benar
memahami kegiatan penangkapan lobster dari mulai kegiatan penangkapan
sampai distribusi hasil tangkapan. Informan ini diambil dari masing-masing lokasi
sampel dengan cara sampling purposif. Nelayan yang dijadikan informan adalah
mereka yang mempunyai kriteria tertentu sebagaimana dijelaskan di atas.

Teknik pengambilan sampe! lobster adalah dengan cara sensus, yaitu
seluruh lobster yang tertangkap diukur untuk dijadikan sampel. Pengukuran ini
dilakukan setiap dua minggu sekali selama tiga bulan. Pengukurau ini dilakukan

pada hasil tangkapan dalam satu hari penuh kegiatan penangkapan.

3.6. Teknik Analisis Data
Kajian stok lobster pada penelitian ini menggunakan metode frekuensi

panjang dan analisis catch per unit effort (c.p.u.c.). Menurut Widodo (1995) dan
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NOAA (2002) penclitian stok yang dilakukan di daerah tropis lebih sesuai -

menggunakan metode ukuran panjang, karena apabila digunakan ulcuran umur
akan lebih sulit dan hanya cocok untuk daerah sub tropis. Tujuan penggunaan
metode ukuran panjang dan c.p.ue. \ adalah untuk mengetahui tingkat
pertumbuhan, dinamika populasi dan kelimpahan lobster. Pembuatan grafik dan
penghitungan persamaan pertqmbuhan menggunakan software FiSAT 11 (FAO-
ICLARM Stock Assessment Tool) versi beta (2000), spreadsheet Froese dan

Binohlan (2000), dan spreadsheet Froese, Palomares, dan Vakily (2000).

Penghitungan persamaan pertumbuhan dalam FiSAT II menggunakan

metode Powell-Wetherall. Penggunaan metode ini dapat untuk menentukan Lo

dan Z/K. Menurut Sparre dan Venema (1999), metode ini sesuai untuk keadaan
dimana informasi stok perikanan sangat sedikit atau tidak ada, sehingga

pendugaan 1, akan sangat bermanfaat. Penghitungan Z (mortalitas total)

menggunakan metode kurva tangkapan berdasarkan konversi panjang, M

(mortalitas alami) dihitung berdasarkan rumus empiris Pauly (1980) dengan

menggunakan masukan parameter K per tahun, L, {cm) dan T (rata-rata suhu

permukaan air tahunan dalam derajat Celsius) (Sparre dan Venema, 1999). Kedua
metode ini ada dalam FiSAT I1.

Perhitungan hasil per rekrut relatif menggunakan metode Beverton dan
Holt (1957) yang cara pénglﬁttmgannya sudah tersedia pada spreadsheet Froese,
Palomares dan Vakily (2000). Khusus untuk penghitungan biologi lobster,
dilakukan dehgan memperhatikan jumlah lobster yang tertangkap. Hal ini untuk

menghindari penghitungan jumlah sampel yang kurang memadai.
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Kajian bioekonomi dalam penelitian ini menggunakan'model Gordon-
Schaefer. Model ini selain cukup sederhana juga tidak terlalu rumit dalam proses
penghitungannya. Model ini didasarkan pada persamaan logistik Verhulst (1838)
dan Graham (1935) yang digabungkan dengan model surplus produksi Sc_:haefer
(1954) (Enin, 1996; Seijo et.al, 1998). Pada penghitungan nilai upaya, MEY,
MSY dan MER digunakan rumus bioekonomi oleh King (1995). Pengh_itungan
aspek bioekonomi menggunakan data hasil tangkapan seluruh TPI yang

merupakan tempat pendaratan lobster. MSY sama dengan kuadrat intersep (a)

dibagi 4 kali slope (b), MEY sama dengan (afypy + bfyey’) dikalikan harga |

lobster per kilogram dan MER sama dengan MEY dikurangi fuey dikalikan total
biaya. Rumus King (1995) ini juga menghasilkan nilai upaya pada titik impas
(break event poinf) dan biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan upaya pada
titik produksi optimum.

Uji signifikansi pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya
hubungan antara trip dan c.p.u.e. dengan menggunakan software SPSS 9.0. Uji ini
dilakukan dengan membandingkan model surplus produksi anta-lra Schaefer dan
Fox yaitu manakah di antara keduanya yang memiliki hubungan lebih signifikan
antara trip dan c.p.we. Hasil uji ini akan dijadikan dasar penggunaan model

surplus produksi untuk menghitung aspek bioekonomi.
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TV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian
4.1.1.  Aspek biologi

Pertumbuhan populasi lobster didefinisikan sebagai pertambahan panjang
atau berat dalam periodé waktu tertentu. Pertumbuhan adalah salah satu parameter
populasi yang banyak digunakan dalam analisis stok perikanan. Pendugaan

parameter pertumbuhan lobster pada penelitian ini dilakukan pada spesies

dominan hasil tangkapan di D.!. Jogjakarta. Spesies tersebut adalah P.-

penicillatus, sedangkan kelima spesies lainnya, yaitu , P. homarus, P. ornatus, P.
vesicolor, P. polyphagus dan P. longipes tidak diukur karena jumlah sampel yang
tidak mencukupi. Pertumbuhan lobster mengikuti persamaan von Bertalanfty,
yaitu L(t) = L (1 — & * %), Tabel 3. di Bawah memuat jumlah sampel lobster
pada penelitian ini.

Tabel 3.

TUMLAH SAMPEL LOBSTER YANG DIGUNAKAN
PADA SAAT PENELITIAN

Panulirus penicillatus

L.

2. | Panulirus homarus

3. | Panulirus ornatus

4. | Panulirus polyphagus 2 0,5
5. | Panulirus longipes | 1 : 0,3
6. | Panulirus versicolor 0 0

Jumliah 361 100
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Selama berlangsungnya penelitian ini tidak ada sampel spesies P.
versicolor yang tertangkap. Hal ini tidak berarti spesies tersebut tidak terdapat di
perairan Pantai Selatan D.I. Jogjakarta. Tidak adanya - hasil tangkﬁpan P.
versicolor lebih disebabkan oleh waktu penelitian saat bulan Mei sampai Juli
2002 yaitu saat sedang berlangsung musim paceklik lobster. Musim lobster
umumnya terjadi pada saat musim penghujan yaitu antara bulan September
sampai Pebruari dengan puncak musimnya pada bulan Desember sampai Pebruari

selain bulan-bulan tersebut merupakan musim paceklik yaitu antara bulan Maret

sampal Agustus (lihat Lampiran 8). Penelitian Wirosaputro (1996) di tempat lain,

yaitu di TPI Baron dan PPI Sadeng pada bulan November 1995 sampai Pebruari
1996 mendapatkan sampel lobster yang tertangkap berjumiah 3.755 ekor dengan
spesies P. versicolor berjumlah 36 ekor (0,95%). |
Ada beberapa dugaan mengenai tidak adanya hasil tangkapan ‘antara
bulan Maret sampai Agustus. Dugaan tersebut antara lain karena nelayan tidak
melakukan penangkapan oleh sebab kondisi laut yang tidak memungkinkan,
seperti adanya ombak besar. Dugaan lain adalah lobster di perairan tersebut
memang sedang berkurang oleh sebab aktifitas perilaku pergerakan. Menurut
Hermkind (1980), famili Palinuridae dibagi menjadi tiga tipe pergerakan, yaitu
homing (di sekitar tempat tinggal), nomadism (berpindah-pindah) dan migration
(beruaya). Tipe pergerakan pertama dilakukan di sekitar tempat tinggalnya
(shelter) secara pericdik atau harian, sedangkan tipe pergerakan kedua melintasi
suaty wilayah perairan yang luas tanpa ada batas yang jelas saat awal dan akhir

pindah. Tipe pergerakan ruaya merupakan perpindahan yang melintasi jarak yang
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cukup jauh, baik vertikal ataupun horisontal, seperti yang dilakukan oleh P.
orvatus yang mampu melakukan migrasi sepanjang 500 km di Teluk Papua..

Sécara umum sampel tangkapan terbanyak pada penelitian ini adalah
spesies P. penicillatus yang disusul kemudian oleh P. homarus. Hasil temuan ini
sama dengan hasil penelitian' Nitimulyo et.al (1996) dan Wirosaputro {1996).
Penghitungan pada aspek biologi dalam penelitian ini tidak dilakukan pada
keenam spesies yang ada di perairan D.1. Jogjakarta, namun hanya pada spesies P.
penicillatus saja. Karena jumlah sampel pada spesies ini saja yang paling layak
untuk dilakukan penghitungan sedangkan pada kelima spesies lainnya tidak'
dilakukan sebab jumlah sampel yang kurang memadai.

Jumlah spesies P. penicillatus sebanyak 326 ekor dengan rincian 161
betina dan 165 jantan. Perbandingan jenis kelamin (sex ratt'oj betina jantan pada
spesies P.l penicillatus ini adalah 1 : 1,02. Jumlah P. penicillatus jéntah pada
penelitian ini hampir sama dengan betina. Perbandingan jumlah antara betina
jantan yang sama atau lebih besar jantan menunj ukkan adanya tekanan eksploitasi
yang tinggi terhadap suatu spesies. Karena dengan jumlah yang hampir sama dan
kesempatan tertangkap yang sama akan membahayakan gksistensi lobster betina
sebagai penghasil telur untuk berkembang biak. Hasil penelitian Wirosaputro
(1996) mengenai sex ratio Jobster di perairan Pantai Baron menunjukkan bahwa
P. penicillatus 1hempunyai perbandingan betina jantan sebesar 1 : 1,83, Penclitian
Wirosaputro (1996) tersebut memberikan Kesimpulan yang sama dengan

penelitian ini yaitu terjadi tekanan eksploitasi yang tinggi pada spesies P.
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penicillatus. Hasil penghitungan pendugaan parameter pertumbuhan c_lapat dilihat
pada Tabel 4. di bawah ini.
Tabel 4.

HASIL PENGHITUNGAN PENDUGAAN PARAMETER PERTUMBUHAN

“ me (ém) 9,5 Pen gainatan
Ly (cm) 13,82 Plot Powell-Wetherall datam FiSAT II
K (per th) 0,36 ELEFAN | datam FiSAT II
to (th) -0,57 Rumus Froese, Palomares dan Pauly (2000) |

Sumber: Analisis Data Primer

Panjang maksimum (Lumgks) merupakan alat untuk memprediksi parameter
sejarah hidup. Jika tidak tersedia data lengkap mengenai perikanan, Lk dapat
digunakan untuk menenfukan panjang asimptotik (L). Panjang asimptotik (L)
populasi suatu spesies ikan akan dicapai pada saat pertumbuhan tak terhingga atau
merupakan rata-rata ikan tertua tertangkap. Beberapa spesies yang pendek
umurnya mencapai Lo, dalam waktu satu atau dua tahun dan mempunyai suatu
nilai K yang tinggi. Spesies lainnya memiliki kurva pertumbuhan vang datar
dengan suatu nilai K yang rendah dan memerlukan waktu bertahun-tahun untuk

mencapai Ly, (Sparre dan Venema, 1999). Penggunaan metode Powell-Wetherall
untuk menentukan L, dan Z/K dikarenakan terbatasnya informasi stok perikanan

lobster yang ada sehingga pendugaan L., akan sangat bermanfaat (Sparre dan
Venema, 1999). Ly atau panjang karapas maksimum lobster pada sampel yang

diperoleh pada penelitian ini yaitu 9,5 cm. L, merupakan panjang maksimum
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yang mungkih dicapai oleh lobster, atau disebut juga panjang asimptotik atau
infinitif. Pada penelitian ini panjang asimptotik yang dicapai adalah 13,82 cm..
Temﬁan Sodikin (2001) pada penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pallljang
maksimum sampel lobster adalah 10,5 ¢m dengan panjaqg asimptotnya sebesar
14,5 cm. Perbedaan ini iebih ‘diéebabkan oleh metode pengukuran dan waktu
(lama) penelitian yang berbeda. Sodikin (2001) melakukan pengukuran dengan
metode ELEFAN dan pengambilan sampel lobster selama 6 bulan dengan jumiah

sampel sebesar 403 ckor. Sedangkan dalam penelitian ini menggunakan metode

plot Powell-Wetherall dalam FiSAT 11 dan pengukuran dilakukan selama 3 bulan

dengan jumlah sampel sebesar 326 ekor.

K merupakan konstanta kecepatan pertumbuhan panjang lobster atau
disebut dengan koefisien pertumbuhan. Nilai K yang pernah diperoleh oleh
Sodikin (2001) adalah sebesar 1,13 per tahun sedangkan dalam penelitian ini 0,36
per tahun, Nilai K sebesar 0,36 per tahun menurut Froese, et.al (2000), dapat
dikatakan mempunyai tingkat pertumbuhan yang tinggi, karena nilai ini berada
pada kisaran lebih dari 0,3. Apabila dikaitkan dengan habitat lobster yang hidup di
perairan ﬁ:ropis, maka pada umumnya udang di perairan tropis mempunyai nilai K
yang lebih tinggi dibandingkan di perairan dingin. Nilai K juga terkait dengan laju
metabolik ikan atau udang yang merupakan suatu fungsi temperatur. Spesies
pelagis sering lebih aktif daripada demersal dan memiliki nilai K tinggi.

Nila t, adatah umur hipotetik pada saat panjang lobster sama dengan nol
cim. Parameter ini sering disebut ‘kondisi awal’ (initial condition parameter) yang

menentukan titik dalam ukuran waktu ketika spesies memiliki panjang nol. Secara
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biologi, ini tidak memiliki arti, sebab pertumbuhan dimulai saat telur menetas
ketika larva telah memiliki suatu panjang tertentu, yang mungkin dapat disebut
1.(0) bila digunakaﬁ t = 0 pada hari kelahiran. Namun demikian, L(0) bukan
merupakan suatu estimasi mengenai ukuran panjang saat kelahiran yang realistik
sebab larva tidak selalu tumbuh mengikuti model von Bertalanffy. Oleh karena
itu kajian ini diarahkan pada spesies yang lebih besar yang sudah mt_emasuki
daerah eksploitasi (Sparre dan Venema, 1999). Pada penelitian ini umur hipotetik
yang dicapai adalah -0,57 tahun. Pada spesies yang sama, dalam penelitian
Sodikin (2001), umur hipotetik yang dicapai adalah 0,6 tahun. |

Berdasarkan hasil penghitungan di atas dapat diketahui persamaan
pertumbuhan lobster. Persamaan pertumbuhan lobster dengan rumus von
Bertalanffy pada spesies P. penicillatus adalah L(t) = 13,82 (1 —¢ 036 (0,37 y

Laju mortalitas merupakan kecepatan kematian yang dialami oleh lobster
pada kurun waktu tertentu. Sebab-sebab mortalitas pada suatu populasi antara lain
adalah karena kegiatan penangkapan (fishing), pemangsaan (predation), penyakit,
kecelakaan dan ketuaan (Effendie, 1997; Sparre dan Venema, 1999). Beberapa
penyebab mortalitas tersebut secara umum dibagi menjadi dua, yaitu mortalitas
oleh sebab penangkapan dan mortalitas alami. Beberapa hal penting mengenai
mortalitas meliputi mortalitas oleh sebab penangkapan (F), mortalitas alami (M),
mortalitas total (Z) dan laju pengusahaan penangkapan (E).

Tabel 5. di bawah ini menerangkan mortalitas spesies P. penicillatus di

D.1. Jogjakarta.

\UPT-PUSTAK-ONDIP
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Tabel 5.

MORTALITAS P. penicillatus DID.L JCGJAKARTA

7 2,40 L.éhélh-converted cqtch curve

M 1,13 - Rumus Empiris Pauly (1980)

F 127 =7 _ M (Pauly, 1980)

E 0,53 Froese, Palomares dan Vakily (2000)

Sumber: Analisis Data Primer

Mortalitas alami P. penicillatus pada penelitian ini adalah 1,13 per tahun. -
Rumus empiris Pauly menunjukkan bahwa ikan kecil mempunyai mortalitas
tinggi (rentan), spesies ikan yang tumbuh cepat mortalitas alaminya tinggi dan
makin hangat suhu lingkungan perairan makin tinggi mortalitas alaminya.
Gunderson dan Dygert (1988) dalam Sparre dan Venema (1999) juga menemukan
hubungan antara mortalitas alami dengan rasio bobot gonade dan bobot tubuh. Hal
ini dapat dipahami karena spesies dengan mortalitas alami tinggi mendapat
kompensasi dengan -memproduksi telur yang lebih banyak, Selain itu karena
proses biologi lebih cepat pada temperatur yang lebih tinggi diperkirakan
mortalitas alami juga berkaitan dengan suhu lingkungan. Mortalitas alami dapat

dikaitkan dengan L, ataupun bobot maksimum (Wy). Rikﬁter dan Efanov dalam

Sparre dan Venema (1999) mengutarakan bahwa spesies dengan mortalitas alami

tinggi akan mempunyai kompensasi berupa mémulai lebih awal masa reproduksi.
Laju mortalitas oleh sebab aktivitas penangkapan (F) P. penicillatus

sebesar 1,27 per talun. Angka ini menunjukkan kemungkinan lobster akan mati

karena kegiatan penangkapan selama satu tahun bilamana semua faktor penyebab
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kematian békelja terhadap populasi ini. Sedangkan apabila dibandingkan dengan
mortalifas alaminya akan tampak bahwa kematian spesies ini disebabkaq oleh
penangkapan dan alamiah secara berimbang. Nilai F diperoleh dari rumus Pauly
(1980), yaitu F = Z ~ M, yang menerangkan bahwa laju mortalitas oleh sebab
aktivitas penangkapan (F) merupakan hasil penguranéan laju mortalitas total (Z)
dan mortalitas alami (M). Dibandingkan dengan penelitian Sodikin (2001)
penelitian memberikan nilai yang hampir sama dan mempunyai kerimpulan yang

sama pula. Nilai M dan F tidak mempunyai perbedaan yang berarti, Pada

penelitian Sodikin (2001) didapatkan nilai M sebesar 1,96 per tahun dan F sebesar

2,02 per tahun. Sedangkan pada penelitian ini didapatkan nilai M sebesar 1,13 per
tahun dan F sebesar 1,27 per tahun. Pada penelitian ini dan Sodikin (2001)
menunjukkan kematian akibat aktivitas penangkapan relatif sama dengan
kematian alami.

Laju pengusahaan penangkapan (E) yang dicapai oleh P. penicillatus
adalah sebesar 0,53 per tahun. Menurut Gulland (1971) dalam Iskandar dan
Bambang (1990), hasil tangkapan terhadap stok perikanan akan mencapai
maksimum  berkelanjutan (MSY) apabila kematian akibat penangkapan
diusahakan sebesar kematian alami (F = M) sehingga laju pengusahaan
penangkapan akan mencapai optimal bila E = F/2F atau Egx = 0,5. Hasil

penghitungan menunjukkan bahwa . penicillatus sudah melebihi angka 0,5,

~ sehingga spesies ini sudah dapat dikatakan overfishing. Hasil penghitangan laju

pengusahaan penangkapan (E) pada penelitian ini memiliki kesimpulan Yang sama

dengan Sodikin (2001) yang mempunyai nilai E sebesar 0,56 per tahun.
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Hasil per rekrut relatif sangat penting untuk tujuan pengelolaan
perikanan, yaitu dengan menentukan perubzhan dalam Y/R untuk nilai T (upaya
tangkapan) yang berbeda-beda. Maksud akhir penggunaan mode] prediktif ini
adalah untuk menyarankan kepada pihak, yang bertanggung jawab terhadap
pengelolaan sumberdaya perikanan, mengenai pengaruh biologi ataupun ekonomi
dari kegiatan penangkapan. Pihak yang bertanggung jawab tersebut diharapkan
dapat mengambil langkah antisipatif terhadap suatu tingkat eksploitasi yang
berlebih agar dapat diperoleh hasil yang maksimum dalam arti biologi dan
ekonomi. Model ini memerlukan masukan parameter yang sedikit dan juga
berbasis panjang. Hasil penghitungan model ini dapat digunakan untuk prediksi
pgngelolaan perikanan lobster di masa yang akan datang. Penghitungan hasi} per
rekrut relatif (Y’/R) pada spesies P. penicillatus dapat dilihat pada Tabel 6.
berikut ini.

Tabel 6.-

PENGHITUNGAN HASIL PER REKRUT RELATIF (Y’/R)
SPESIES P. penicillatus

2.5 4 54,2 -
25 | 6 - 143,1 -
2.5 16 1994 menggunakan
| ukuran minimum
tangkap di Australia
2,5 ' 8 204, i
25 I 181,0 i

Sumber; Analisis Data Primer
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Strafégi A yang diterapkan dalam kegiatan penangkapan lobster apabila
diubah ke strategi B akan meningkatkan stok biomassa sampai tingkat tertentu.:
Ukuran 2,5 cm panjang karapas pada strategi A apabila diubah ke strategi B untuk
ukuran tangkap minimum 4 cm panjang karapas akan meningkatkan stok
biomassa sebesar 54,2%. Sedangkan apabila diterapkan kebijakan perikanan
lobster sebagaimana yang terjadi di Australia (Government of Western Australia,
2002), yaitu 7,6 cm panjang karapas, maka stok biomassa di perairan D.L
Jogjakarta akan meningkat sampai 199,4%. Penerapan kebijakan ukuran
minimum tangkapan perlu mempertimbangkan aspek sosiall ekonomi nelayan. |
Karena tidak mungkin nelayan akan mematuhi kebijakan tersebut secara
langsung. Hal ini membutuhkan waktu yang cukup lama yaitu untuk sosialisasi
dan jugﬁ upaya penyadaran nelayan terhadap aspek keberlanjutan pemanfaatan
perikanan lobster. Hasil temuan Bowen dan Chittleborough (1966) dan Morgan
(1977) dalam Bowen (1980) menunjukkan, bahwa eksploitasi lobster pada ukuran
yang diperkenankan yaitu > 7,6 c¢m panjang karapas di Kepulauan Abrolhos,
Ausitalia mampu mencapai 60% sampai 70% dari total hasil tangkapan.
Eksploitasi ini jauh lebih baik apabila dibandingkan dengan hasil tangkapan
lobster di perairan D.I. Jogjakarta pada tahun 19%0. Pada berat minimum
tangkapan yang diperkenankan seberat 200 g atau sekitar 5,5 cm panjang karapas
diketahui hasi! tangkapannya hanya sekitar 6,5% dari total hasil tangkapan
(Sarjono dan Setyono, 1996).

Nilai c.p.u.e. secara umum menunjukkan kecenderungan yang meningkat

yang berarti bahwa kelimpahan lobster di perairan D.1. Jogjakarta mengalami




"33

peningkatan sebagaimana tampak pada Tabel 9. Secara jelaé grafik cp.u.e.

tahunan dapat dilihat pada Tiustrasi 9.

CPUE

Grafik CPUE Tahanan
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Tlustrasi 9. Grafik ¢.p.u.e. Tahunan

Grafik di atas tidak menerangkan secara khusus spesies P. penicillatus -
namun semua jenis lobster yang ada di perairan Pantai Selatan D.]. Jogjakarta
secara keseluruhan. Stok lobster secara umum mengalami peningkatan dilihat dari
hasil tangkapannya dengan melihat perbandingan produksi tangkapan dengan
upaya dari tahun ke tahun. Meningkatnya c.p.u.e. belum teniu menunjukkan
kenaikan kualitas hasil tangkapan. Kenaikan tersebut mungkin saja disebabkan
oleh banyaknya hasil tangkapan lobster dengan ukuran yang kecil. Graﬁk c.p.u.e.

dengan model Schaefer dan Fox dapat dilihat pada Hustrasi 10.
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Penggunaan kedua model tersebut secara bersamaan adalah selain untuk
membandingkan antara keduanya juga untuk keperluan uji signifikansi yang.
nantinya akan digunakan sebagai acuan penghitungan MEY. Grafik c.ﬁ.u.e.
dengan model Schaefer mempunyai persamaan Y/f = 5,55852 - 0,00031f
sedangkan grafik c.p.u,é. denigan model Fox mempunyal persamaan ?/f =
exp(1,69729 - 0,0000921).

Pada penghitungan niléj MEY maka hanya dapat digunakan salah satu
model saja. Oleh karena itu perlu dilakukan uji signifikansi untuk mengetahui
pengaruh trip terhadap c.p.u.e. Berdasarkan hasil uji signifikansi pada kedua<
model diatas, model Fox dianggap lebih signifikan daripada Schaefer pada taraf
kepercayaan 95%. Uji signifikansi menggunakan analisis regresi berdasarkan
koefisien determinasi (R?), uji signifikansi simultan (uji F) dan uji signifikansi
parameter individual (uji t) yang ketiganya menerangkan seberapa’ jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel tidak bebas dan
pengaruhnya, baik secara bersama ataupun sendiri (Ghozali, 2001). Pengaruh

yang dimaksud dalam model ini adalah seberapa besar pengaruh trip terhadap

catch per unit effort (c.p.u.e).
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Grafik CPUE dengan Model Schaefer
Y/f=5,55852-0.00031*f
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lfustrasi 10. Grafik c¢.p.u.e. Dengan Mode] Schaefer (atas) dan Fox (bawah)
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Analisis koefisien determinasi menerangkan baliwa R’ aajusred model
Schaefer sebesar 0,154 sedangkan Fox sebesar 0,176. Estimasi kesalahan s_tandar
pada model Schaefer sebesar 1,9 dan pada Fox sebesar 0,55 (lihat Lampiran 3). R?
adjusted menunjukkan bahwa 15,4% (pada model Schaefer) c.p.u.e dipengarubi
oleh trip sedangkan 17,6% (pada model Fox) cp.u.e dipengaruhi oleh trip. Uji
ANOVA atau uji F menunjukkan bahwa probabilitas pada model Schaefe_r‘adalah

0,06 sedangkan pada model Fox sebesar 0,047. Uji ini menunjukkan adanya

hubungan yang signifikan apabila F hitung lebih kecil dari 0,05. Karena |

probabilitas pada model Fox lebih kecil dari 0,05 maka mcdel regresi ini

mempunyai pengaruh yang signifikan sehingga dapat digunakan untuk
memprediksi c.p.fu.e. Sedangkan pada model Schaefer karena nilai probabilitasnya
lebih dari 0,05 maka tidak mempunyai pengaruh yang signiﬁkah.

Uji t menunjukkan variabel trip model Fox secara signifikan berpehgamh
terhadap c.p.we. karena nilai probabilitas signifikansinya sebesar 0,047 yang
berarti kurang dari 0,05. Sedangkan untuk model Schaefer probabilitas

signifikansinya sebesar 0,06 yang berarti lebih dari 0,05 sehingga tidak

mempunyai pengaruh yang signifikan. Analisis ini juga menerangkan bahwa

semakin kecil nilai estimasi kesalahan standar akan membuat model regresi
semakin tepat dalam memprediksi variabel fidak bebas.

Berdasarkan fakta diatas, maka penghitungan nilai MEY dan MER
nantinya akan menggunakan parameter yang dihasilkan oleh model Fox. Hal int
karena model Fox secara umum lebih dapat menunjukkan pengaruh trip yang

berarti terhadap c.p.u.e.
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4.1.2. Aspek b:ioekonomi

Penghituingan MEY pada penelitian ini didasarkan pada kegiatan
penangkapan lobsiter dengan menggunakan alat tangkap krendet, sedangkan data
hasil tangkapan d:engan menggunakan alat tangkap jaring insang pada pemlitian
ini tidak dlgunakan karena data yang kurang memadai yaitu data trip schingga

sukar dllakukan penghitungan (lihat Lampiran 6) Data trip tersebut akan

digunakan Lmtuki menghitung c¢.p.u.e. dan karena cp.u.e. tldak dapat dihitung

maka penghitungfa\n selanjutnya tidak bisa dilanjutkan.
Pengh:itlfmgan total biaya operasional penangkapan lobster terdiri atas

biaya tetap dan :biaya variabel. Tabel 7. dan 8. berikut ini menerangkan rincian
| !

biaya tersebut.

Tabel 7.

BIAYA TETAI?’ PADA PENANGKAPAN LOBSTER DALAM SATU TAHUN

B 1. P"ehyusut@n perahu 750.000,00
2. Penyusut%m mesin 1.642.900,00

3. | Perawatan 1.675.000,00
4. Lain-laing 406.800,00
Jumlah 4.474.700,00

Sumber; Analisis Data Primer
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Tabel 8.

BIAYA VARIABEL PADA PENANGKAPAN LOBSTER DALAM
SATU TAHUN '

1. | Bekal Rp 16.250,00 x 120 hari 1.950.000,
> T Bahan bakar | Rp 1.450,00 x 20 It x 120 hari 37480.000,00
3. | Umpan Rp 26.000,00 x 120 hari (60 krendet) 3.120.000,00
4. | Krendet (Rp 6.500,00 x 60 buah) + (Rp 2.000,00
19 minggu) 428.000,00
5. | Pelumas - 50.000,00
Jumlah 9.028.000,00

Sumber: Analisis Data Primer

Biaya tetép pada penangkapan lobster dari masing-nasing trip adalah Rp
4.474700,00:120 hari, yaitu Rp 37.300,00 sedangkan biaya variabelnya adalah
Rp 9.028.000,00:120 hari, yaitu Rp 75.200,00. Sehingga biaya total (TC) untuk
tiap trip tangkapan lobster adalah Rp 112.500,00. Total penerimaan (TR) untuk
tiap trip tangkapan tahun 2000 adalah: TR = (35.200 kg x Rp 125.500,00) dibagi
16.950 trip, yaitu Rp 260.625,00. Sehingga keuntungan () yang didapatkan pada
tiap trip tangkapan adalah Rp 260.625,00 — Rp 112.500,00 = Rp 148.125,00.

Penghitungan nilai MSY dan MEY didasarkan pada penghitungan
c.p.ue. produksi tangkapan lobster. Hasil penghitungan c¢.p.u.e. lobster dengan
alat tangkap krendet dapat dilihat peida Tabel 9.

Jumlah i:n'oduksi pada Tabel 9. merupakan hasil tangkapan kapal yang

menetap dan andon yang biasa datang ketika musim lobster tiba. Jum!lah produksi
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ini termasuk asumsi 10% hasil tangkapan yang tidak masuk di tempat pendaratan

dalam wilayah Kabupaten Gunungkidul.

Jumlah trip pada data statistik perikanan di atas merupakan trip kapal

yang menetap di ‘Kabupaten Gunungkidul saja. Jumlah kapal yang menetap di
seluruh wilayah perairan Kabupaten Gunungkidul sampai tahun 2000 tercatat
sebanyak 145 buah (lihat Lampiran 6). Namun ketika musim lobster tiba banyak
kapal andon yang datang dari luar daerah terutama dari propinsi Jawa Tengah dan
Jawa Timur yang antara lain berésal dari Cilacap, Gombong, Kebumen, Pacitan,
Banyuwangi dan Malang. Jumlah kapal yang andon di peraitan Kabupaten |
Gunungkidul. memusat di Pantai Sadeng dan Pantai Baron karena hanya kedua
tempat ini yang mempunyai tempat berlabuh untuk kapal yang cukup memadai.
Sedangkan di tempat pendaratan lainnya, yaitu Gesing, Ngrenehan, Drini, Sundak

dan Siung tidak dijumpai kapal yang andon karena terbatasnya lokasi pendaratan

kapat.
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Tabel 9.
HASIL PENGHITUNGAN CPUE LOBSTER DENGAN
ALAT TANGKAP KRENDET
1983 5.700 0,7436 -0,2962
1934 19.400 3.9795 1,3812
1985 18.300 3,6970 1,3075
1986 7.900 1,3860 1,1364
1987 14.400 3,1135 1,1358
1988 10.000 1,9231 0,6539
1989 19.700 5,5493 1,7137
1990 16.800 4,5101 1,5063
1991 21.200 5,7867 12724
1992 33.700 10,0600 2,3085
1993 11.000 2,7329 1,0054
1994 15.100 4,0646 1,4023
1995 14.500 3,7180 1,3132
1996 14.600 1,9864 0,6863
1997 18.500 2,6056 0,9577
1998 29.400 5,3523 1,6775
1999 27.700 52264 1,2737
2000 35.200 16.950 2,0767 0,7307
Total 358.200 101.148 68,4933 21,2164
Rerata |  18852,63 5619 3,8052 1,1787

Samber: Analisis Data Sekunder. Laporan Statistik Perikanan Tahun 1983-2000.
Dinas Perikanan D.1. Jogjakarta (trip sudah dikonversi dengan jumlah
kapa!l andon mulai tahun 1996 sampai 2000).
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Pada umumnya nelayan di perairan Pantai Sadeng adalah para pendatang .

yang kemudian menetap di desa sekitar pantai tersebut. Jumlah nelayan ini lebih
besar daripada melayan yang berasal dari penduduk setempat (sekitar 20%).
Nelayan pendatang dari luar daerah tersebut pada umumnya berasal dari
Banyuwangi, Pacitan, Gémborig dan Cilacap. Nelayan pendatang sudah membaur
dengan masyarakat pribumi tanpa banyak memunculkan masalah sosial yang
berarti. Nelayan pendatang ini sudah ada yang menetap sejak lebih dari 10 tahun
yang lalu. Pada tahun 2001 mulai banyak kapal andon yang singgah di Pantai
Sadeng. Banyaknya jumiah kapal kapal yang menetap di Panta1 Sadeng kurang
lebih. 75 unit dan apabila tiba musim lobster akan memngkat jumlahnya sampai
dua atau tiga kalinya.

Nelayan di Pantai Baron mempunyal aturan sendiﬁ untuk mengatasi
nelayan andon. Sebenarnya jumlah nelayan yang andon di wilayah perairan ini
hanya sedikit, lebih dari itu jumlahnya sudah dibatasi sejak tahun 2001 dari yang
semula berkisar antara 10 sampai 15 kapal menjadi lima kapal saja. Sehingga
nelayan andon di Pantai Baron tidak menjadi persoalan yang cukup berarti bagi
nelayan pribumi ataupun warga setempat.

Jumlah kapal secara keseluruhan yang memberikan kontribusi terhadap
produksi lobster dihitung dengan mengkonversi jumlah kapal. Banyaimya kapal
yang mendaratkan hasil tangkapan lobster di masing-masing TPI diasumsikan
sesuai dengan perkiraan data trip dan keterangan petugas TPI setempat.

Hasil penghitungan MSY secara jelas dapat dilihat pada Tabel 10.
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Tabel 10,

'HASIL PENGHITUNGAN MSY

a (;nters'f;:p) 169729 :

bGiop) 20,000092

1 (korelasi) 047368
MSY (kilogrem) “ 21,700
fiusy (r1p) 10,500

Sumber: Analisis Data Sekunder

Penghitungan EMSY pada penelitian ini didasarkan pada data produksi
tahun 1983 sampai §2000 (lihat Tabel 9.). Hasil penghitungan MSY ini
menggunakan model ﬁox yaitu sebesar 21,7 ton per tahun. Penelitian Nitimulyo
et.al (1996) berdasarkaér_l Dirjen Perikanan (rl 991) menunjukkan nilai MSY sebe;ar
24,05 ton per tahun. S:edahgkan penelitian Setyono (2000} yang didasarkan data

pada produksi tahun 1993-1997 menghasilkan nilai MSY sebesar 25,1 ton per

" tahun.

Penelitian Niﬁmulyo et.al (1996) dan Setyono (2000) menyebutkan
bahwa daerah tangkaéan lobster di Propinsi D.I. Jogjakarta adalah sepanjang
pantai Kabupaten Gunpngkidul yaitu sekitar 70 km. Sedangkan dalam penelitian
mi terungkap bahwa Edaerah tangkapan yang merupakan habitat hidup lobster
ternyata lebih panjanjg yaitu mencapai 77 km. Hal ini didasarkan penuturan
beberapa nelayan yang menyatakan bahwa fishing ground lobster tidak hanya di
Kabupaten Gummg'icidiul saja namun mencapai daerah Pérangendog di Kabupaten

Bantul. Namun demikian tempat pendaratan hasil tangkapan lobster hanya
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terdapat di Kabupaten Gunungkidul saja. Sehingga untuk wilayah D.1. Jogjakarta

yang mempunyai sumberdaya perikan
Kabupaten Gunungkidul dan Bantul.

Nilai MEY dihasilkan dari perhitungan sebagai berikut:

. = /(biaya/harga)-al/b
= [(Rp 112.500,00/Rp 125.500,00)-1 ,69729}/-0,000092
= 8.700 trip per tahun
fury = 0,5 x fie
=0,5 x78700 = 4.300 trip per tahun
MEY = figy x exp(1,69729 - 0,000092 x iy )
= 4300 x exp(1,69729 - 0,000092 x 4300)
= 15. 800 kg per tahun

MEY = (afymy + bfey’) X harga
= (1,69729 x 4300~ 0,000092 x 4300%) x Rp 125.500,00

= Rp 700.000.000,00 per tahun

£, = fuzy X biaya operasional

= 4300 x Rp 112.500,00 =Rp 483.750.000,00 per tahun

MER = MEY - feost

= Rp 700.000.000,00 - Rp 483.750.000,00 = Rp 216.000.000,00 per tahun

Dimana:
f,. : upaya titik impas (break event point)
fuey | upaya maksimum ekonomi

MEY: produksi maksimum ekonomi

an lobster ada di dua kabupaten yaitu,
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Eost biaya pada upaya maksimum ekonomi

MER: keuntungan ekonomi maksimum

Grafik nilai MSY, MEY dan élm\al penangkapan lobster dengan

menggunakan model Fox dapat dilihat pada Ilustrasi 11. di bawah ini.

Grafik MSY dengan Model Fox
Y=r*exp(1.69729.000092*f)
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Nustrasi 11. Grafik MSY Dengan Model Fox.

Nilai upaya aktual sebagaimana tampak pada Ilustrasi 11. di atas adalah
16.950 trip pada tahun 2000 dengan produksi sebesar 35.200 kg. Berdasarkan
nilai aktual tersebut, maka status perikanan lobster di D.I. Jogjakarta secara
ckonomi telah mencapai kondisi tangkap lebih karena telah melebihi dari batas

yang ditentukan yaitu sebesar 4,300 trip per tahun. Nilai MEY pada penelitian

sebelumnya (Setyono, 2000) memberikan hasil sebesar 1.130 trip per tahun.
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Perbedaan ini lebih disebabkan pada data produksi yang digunakan dan model
penghitungan MEY. Penelitian Setyono (2000) menggunakan data lima tahun
produksi (1993-1997) sedangkan pada penelitian ini menggunakan data tahun
1983-2000. Model yang digunakan oleh Setyono (2000) untuk menghitung MEY
adalah Schaefer dan pada penélitian ini menggunakan model Fox. Model Schaefer
memberikan asumsi bahwa pada tingkat upaya tertentu stok biomassa ikan akan
mencapai titik nihil (nob) sedangkan model Fox memberikan asumsi yang
sebaliknya, yaitu pada tingkat upaya tertentu stok biomassa tidak akan pernah
mencapai titik nihil (asimptotik) (Sparre dan Venema, 1999). |

Nilai MEY hasil penelitian ini adalah Rp 700.000.000,00 rupiah per

tahun. Pada nilai ini jumlah keuntungan produsen dan konsumen mencaﬁai ttik
yang maksimum (Anderson, 1977). MEY" menunjukkan produksi optimum yang
bisa diusahakan untuk mencapai keuntungan yang maksimum (MER). Nilai MER
(maximum economic rent) adalah sebesar Rp 216.000.000,00 rupiah per tahun.
Nilai ini menunjukkan keuntungan maksimum yang diperoleh dari usaha
penangkapan lobster seccara keseluruhan setelah dikurangi dengan biaya
operasional.

Nilai fry (upaya maksimum ekonomi) adalah sebesar 4.300 trip per
tahun sedangkan upaya aktualnya telah mencapai 16.950 trip. Nilai MEY sebesar
15.800 kg per tahun atau sekifar 73% dari nilai MSY yaitu 21.700 kg per tahun
dan keuntungan maksimum (MER) yang diperoleh dari kegiatan penangkapan

tobster adalah sebesar Rp 216.000.000,00 rupiah per tahun. Secara jelas hasil




perhitungan perbandingan keunfungan pada masing-masing nilai upaya MEY,

MSY dan aktual dapat dilihat pada Tabel 11. berikut ini.

Tabel 11.

PERBANDINGAN KEUNTUNGAN NILAI MEY, MSY DAN AKTUAL
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fmy 4.300 700 484 216
fusy 10.500 960 1180 220
Farnd 16.950 290 1.906 1616

Sumber: Analisis Data Sckunder

Tabel 11. di atas menunjukkan keuntungan yang berbeda pada jumlah
upaya yang berbeda pula. Upaya pada hasil penghitungan MEY memberikan
keuntungan yang positif dan ini merupakan keuntungan maksimum kegiatan
penangkapan lobster. Sedangkan upaya MSY yaitu 10.500 trip per tahun akan
menghasilkan keuntungan yang negatif terlebih lagi pada upaya aktual sebesar
16.950 trip per tahun. Upaya aktual ini menghasilkan keuntungan negatif yang

lebih besar daripada trip MSY. Keuntungan yang ditampilkan pada Tabel 11.

merupakan keuntungan pada jangka panjang dan pada saat ini (jangka pendek) -

keuntungan ini belum dirasakan, terutama yang negatif, sehingga nelayan tetap

melakukan penangkapan dengan upaya yang sama atau bahkan terus meningkat.

Karena pada jangka pendek ini masih dirasakan dapat menghasilkan keuntungan,
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Sebagaimana tampak pada hasil penghitungan keuntungan (m) yang didapatkan
pada tiap trip tangkapan pada tahun 2000 yaitu sebesar Rp 148.125,00.

Dilihat dari upaya aktual dan keuntungan yang dihasilkannya maka
secara ekonomi kegiatan penangkapan lobster di perairan D.I Jogjakarta telah
melebihi kapasitasnya. 'Sehingga lobster sudah berada kondisi status tangkap
lebih. Menurut Purwanto (1988) nilai MEY disebut tingkat produksi optimunmi,
dan bukanlah meropakan tingkat keuntungan terbaik, Bagi pihak produsen
maupun konsumen secara sendiri-sendiri, namun tingkat terbaik bagi masyarakat.
Pada tingkat ini masing-masing anggota masyarakat memperoleh manfaat ataﬁ
keuntungan sesuai bagiannya tanpa mengurangi bagian yang seharusnya menjadi
hak anggota masyarakat lain. Diketahuinya status perikanan melalui MSY dan
MEY adalah upaya untuk mencapai kondisi eksploitasi suniberdaya perikanan
yang rasional (rational exploitation) dengan prinsip safe minimum biomass level

_(SMBL) (Anderson, 2000), sehingga pemanfaatan lobster dapat dikontrol, baik

dari sisi biologis, ekonomis dan sosial.

4.2, Pembahasan

Pemanfaatan sumberdaya perikanan lobster di D.L Jogjakarta telah
dimulai sejak tahun 1983. Pada waktu itu produksinya baru mencapai 5.700 kg
dan semékin meningkat pada tahun 1992 telah mencapai peningkatan sebesar
7?8% dari produksi tahun 1983. Sejak tahun 1983 alat tangkap yang digunakan
adalah krendet dan mulai menggunakan jaring insang pada tahun 1986. Sampai
sekarang dua alat tangkap inilah yang digunakan pada kegiatan peaangkapan

lobster di D.L Jogjakarta.
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Lobster merupakan salah satu sumberdaya perikanan dengan target

qenangkapan yang jelas (clearly targeted fishery) terlebih pada saat datang

musimnya. Pada saat musim lobster semua armada diarahkan pada upaya
penangkapan lobster dan tidak yang lainnya. Bahkan pada saat tidak musim pun
| ‘ ‘
lobster tetap dieksploitasi namun dengan intensitas yang lebih rendah. Hal ini
\ .

disebabkan harga lobster yang tinggi sehingga dapat memberikap hasil
(‘keuntungan) yang memadai bagi nelayan dengan hanya menangkap lobster.

Namun delhikian keuntungan yang didapat oleh nelayan tersebut
sebenarnya adalah untuk jangka pendek saja. Keuntungan ini terjadi karenﬁ
pendapatan ylang diperoleh‘ masih lebih besar daripada jumlah pengeluaran untuk

\
jkegiatan penangkapan sedangkan untuk jangka yang panjang pendapatan yang

diperoleh akan semakin sedikit sehingga keuntungan akan seniakin berkurang dan
hasil atau pendapatan yang didapat menjadi lebih kecil yang akhirnya sampai pada
keuntungan negatif. Oleh karena itu perlu upaya perﬁbatasan, melalui penerapan
aturan ukuran minimum hasil tangkapan, larangan tangkap lobster yang sedang
bertelur, dan pembatasan jumlah kapal tangkapan dan alat tangkapnya. Terutama
untuk spesies P. penicillatus karena spesics ini adalah yang paling mudah
ditangkap dari kelima spesies fainnya sebab habitat hidupnya yang relatif dekat
dengan pantai sehingga kemungkinan tertangkapnya (probability of capture)
besar.

Tekanan cksploitasi lobster terutama yang terjadi pada hebitat dekat
pantai disebabkan oleh kurangnya kemampuan armada tangkap untuk menjangkau

daerah yang lebih jauh di lepas pantai. Tekanan tersebut memberikan dampak




S 71

pada kondisi tangkap lebil lobster yang secara uimum sebenarnya hanya terjadi di
perairan dangkal sekitar pantai dan tidak pada jarak lebih dari 5 mil. Pada ja;ak ink
masih banyak spesies lobster lainnya seperti P. homarus, P. ornatus, P. longipes,
P. versicolor dan P. polyphagus yang belum dimanfaatkan secara optimal dan
mungkin juga terdapat‘spesieé lain yang belum pemah ditemukan sebelumnya.
Sebagaimana diungkapkan oleh Chekunova (1972) dalam Kancink (1980),

bahwa spesies Puerulus sewelli hidup pada kedalaman 200-350 m di Samudera

Indonesia. Pemanfaatan yang optimal ini memerlukan peningkatan kemampuan

armada dan ‘kecakapan nelayan dalam kegiatan penangkapan. Di samping itu
pemanfaatan yang demikian haruslah tetap memperhatikan prinsip ramah
lingkungan, seperti perlunya pembatasan ukuran tangkapan.

Pembatasan ukuran hasil tangkapan tidak dapat secara umum
diberlakukan sama terhadap spesies yang berbeda. Hal ini karena rﬁenﬁnbang

perbedaan lajil pertumbuhan, kematian dan penghitungan hasil per rekrut relatif.

- Misalnya untuk spesies yang mempunyai laju pertumbuhan yang tinggi dapat

dibatasi pada ukuran yang lebih panjang. Sebaliknya bagi spesies yang
mempunyai laju pertumbuhan yang lambat dibatasi pada ukuran minimum yang
lebih pendek.

Selain pembatasan ukuran tangkapan juga perlu ditegaskan mengenai
aturan larangan menangkap lobster yang sedang bertelur. Menurut Phillips ef.a/
(1980), induk lobster P. homarus yang sedang bertelur mampu menyimpan

telurnya  sejumlah 100-700 ribu ekor. Namun secara umum untuk jenis udang
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karang mampu rﬁemproduksi dan membawa 600 sampai 1.200 telur tiap gram

berat tubuhnya (Kanciruk, 1980).

Pembatasan ukuran minimum tangkapan dan induk lobster yang sedang
bertelur didasarkan pada prinsip kehatian-hatian (precautionary approach to
fishery management) datam pengelolaan sumberdaya perikanan. Pengelolaan
sumberdaya perikanan secara berhati-hati untuk Masa-masa sekarang dan
mendatang akan sangat diperfukan dan juga memeriukan suatu pemahaman yang
lebih komprehensif (Ghofar, 2002), terutama yang menyangkut proses dan
dinamika yang berlangsung dalarn level populasi perikanan serta ekosistem. |

Faktor yang menyebabkan tingginya laju eksploitasi lobster adalah:

l. Banyaknya permintaan pasar sehingga meningkatkan harga komoditas imi.
Pasar ekspor lobster dari Propinsi D.1. Jogjakarta adaléh Amerika, Jepang
dan Australia, sedangkan pasar domestiknya adalah Jakarta, Bali dan di
Jogjakarta sendiri. Disamping itu harga lobster yang mengacu pada kurs
dolar menjadikan komoditas ini semakin diburu karena mendatangkan
untung yang besar.

2. Biaya operasional yang tidak terlalu besar. Hanya dengan perahu fiber
berkapasitas kecil (mesin 9-15 PK) dan alat tangkap yang sederhana dan
murah sudah dapat digunakan untuk melakukan kegiatan penangkapan
karena lobster hidup pada daerah dekat pantai yang tidak susah untuk
dijangkau.

3. Distribusi lobster pada daerah pantai dekat dengan permukiman. penduduk

semakin memudahkan aktivitas penangkapannya.
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4. Mudahnya lobster tertangkap. Lobster tidak mengenal selektivitas alat

tangkap. Berapapun ukuran mata jaring, baik krendet ataupun gill net,
Jobster akan mudah tertangkap. Apabila lobster sudah terkena jaring akan
langsung terjerat dan susah untuk lepas oleh sebab ‘struktur badannya yang
penuh duri.
Ada fenomena yang perlu dijadikan bahan pertimbangan. dalam
pengelolaan  perikanan lobster di D.l. Jogakarta terutama di Kabupaten

Gunungkidul, yaitu adanya polutan laut yang menyebabkan turunannya hasil

tangkapan lobster dari tahun 2000 sebanyak 35.200 kg menjadi 25.100 kg pada'

tahun 2001 (Dinas Perikanan DIJ, 2001) yang berarti terjadi penurunan 33% dari
talun sebelumnya. Menurut informasi yang didapat dari dinas teriait, polutan lant
ini berupa jaring yang rusak pada saat penangkapan dan dibuéng e laut sehingga
menjadi polutan laut. Sebagai gambaran bahwa setiap habis musim lobster tidak
kurang 40% krendet laut tertinggal di dasar laut karena tersangkut karang. Polutan

inilah yang diduga menjadi pengganggu bagi kehidupan lobster yang hidup di

karang. Polutan laut ini berdampak pada rusaknya habitat lobster yang sebagian &

hidup di karang dan bebatuan. Selain membahayakan bagi lobster juga habitat
ikan lainnya yang menggantungkan hidupnya di perairan dekat karang, seperti
jkan-ikan hias yang banyak hidup di perairan Kabupaten Gunungkidal. Hal lain
yang perlu diperhatikan pada penurunan produksi tangkapan adalah tidak
masuknya data hasil tangkapan ke TP1. Sebagaimana dituturkan salah seorang
petugas TPI, baliwa tiap tahunnya data yang tidak masuk ke TPI mencapai 25-

40% dari total produksi.
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Kebijakan yang diterapkan dalam pengelolaan sumberdaya perikanan
lobster di D.I. Jogjakarta harus memperhatikan kondisi masmg-masing
spesiesnya. Kebijakan pengelolaan sumberdaya ini dibagi menjadi tiga sesuai
dengan sasarannya yaitq biologi lobster, sosial masyarakat nelayan dan armada
tangkap. Spesies yang perlu rﬁendapatkan perhatian serius adalah P. penicillatus,
dari sisi biologinya perlu diperhatikan kebijakan mengenai ukuran minimal
tangkapan. Sebagaimana hasil penghitungan hasil per rekrut relatif di atas, yaitu
penangkapan yang dibatasi pada ukuran panjang karapas = 7,6 cm akan
meningkatkan populasi sebesar 199,4%. Bennett (1980)_ menyatakan perlu
dihindari penangkapan lobster pada jenis kelamin betina. Karena akan
menghambat perkembangbiakan terutama bagi lobster yang sedang bertelur. Di
samping itu perlu juga upaya membudidayakan spesies inir untuk kepentingan
masa yang akan datang.

Nelayan, dalam hal ini sebagai subyek utama kegiatan penangkapan
perlu mendapatkan bimbingan dan pembinaan mengenai pentingnya menjaga
keberadaan lobster, khususnya P. penicillatus dari kepunahan dan juga
memperhatikan daya dukung lingkungan. Bimbingan dan pembinaan ini telah
menjadi kebijakan pemerintah daerah Kabupaten Gunungkidul (1999). Selain itu
pemberian keterampilan dalam kegiatan penangkapan juga perlu ditingkatkan lagi
terytama pada proses pasca panen mengingat selama ini banyak hasil tangkapan
lobster yang cacat seperti mati, patah kaki, antena sehingga menurunkan nilai jual.

Hal ini akan merugikan nelayan itu sendiri.
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Upéya Pemda setempat untuk meningkatkan keverampilan ini sebenarnya
sudah cukup baik, seperti dilakukannya penyuluhan dan permagangan. Tujuan
dilakukannya penyuiuvhan dan permagangan adalah untuk membentuk seorang
nelayan yang berpenghasilan seperti nelayan dan mampu mengelola 'kepangan
seperti petani. Namun menurut informasi yang diperoleh dari nelayan sendiri,
mercka enggan dimagangkan untuk ikut pelayaran yang waktunya lebih dari
sehari. Mereka hanya mau menangkap pagi dan pulang sore harinya. Pengaruh
budaya agraris sebagai petani masih kental melekat pada masyarakat nelayan di
daerah ini. Karena pada awalnya usaha perikanan lant merupakan usah.a.
sampingan dengan pertanian sebagai usaha pokoknya. Ole.h karenz itu untuk
membentuk masyarakat yang bermental nelayan memerlukan waktu dan proses
yang cukup lama. Keengganan nelayan untuk mengikuti magang secara tidak
langsung akan menghambat keterampilan mereka dalam usaha penangkapan.
Keterampilan tersebut diharapkan dapat mendukung peningkatan hasil tangkapan
dan terutama bagi pendapatan nelayan.

Armada tangkap yang merupakan salah satu aspek kebijakan pengelolaan |
sumberdaya lobster perlu mendapatkan perhatian serius. Armada tangkap yang
beroperasi pada jarak wilayah 5 mil atau kurang dari pantai perlu dikurangi.
Karena wilayah perairan ini dapat dikatakan sudah mengalami tekanan eksploitasi
yang cukup berat, tidak hanya pada penangkapan sumberdaya lobster namun juga
pada sumberdaya perikanan lainnya. Salah satu cara untuk mengurangi jumiah

armada ini adalah dengan mengalihkan penggunaan alat tangkap krendet darat

[UPT-PUSTAK-UNDIP
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menjadi kréndet laut s_ehh1gga konsentrasi daerah penangkapan lobster tidak
hanya daerah pantai saja.

Pengalihan ini ditujukan untuk mengurangi tekanan eksploitasi lobster di
daerah pinggiran pantai. Pengurangan ini dapat dilakukan dengan cara menjadikan
nelayan krendet darat menjadi krendet laut dengan mendorong dan memotivasi
mereka menjadi ABK. Sebagai konsekuensinya pémerintah daerah berkewajiban
untuk menarik investasi sebesar-besarnya untuk menambah jumlah armada kapal,
dengan catatan hanya armada kapal yang besar saja yang diperkehankan masuk.
Diperbolehkannya armada besar ini dengan maksud agar terjadi perubahan-
orientasi dari penangkapan pada fishing ground di sekitar pantai menjadi ke
tengah laut yang berjarak lebih dari 5 mil. Disamping itu perlu juga
dipertimbangkan dampak yang terjadi akibat masuknya kaplal-kapal besar oleh
Pemda setempat seperti diperlukannya pelabuhan perikanan yang mema&ai. |

Perlu langkah antisipatif untuk menghadapi isu-isu dalam pengelolaan
wilayah pesisir seperti (a) tingkat pemanfaatan sumberdaya yang tidak merata
antar berbagai daerah atau kabupaten yang berakibat pada kesenjangan ekonomi,
(b) pemanfaatan potensi wilayah pesisir yang bersifat merusak lingkungan yang
bisa terjadi di daerah yang telah berkembang atau di pedesaan terpencil sekalipun
dan (¢) munculnya ego teritorial daerah (Nikijuluw et.al, 2002).

Hasil perikanan lobster sebenarnya dimanfaatkan secara tidak merata di
Kabupaten Gunungkidul dan Bantul. Sumberdaya perikanan lobster yang terdapat

di kedua kabupaten ini hanya dimanfaatkan oleh Kabupaten Gunungkidul saja
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yaitu dengén adanya teﬁlpat pendaratan lobster yang ada di Kabupaten
Gunungkidul dan tidak terdapat di Kabuﬁaten Bantul.

- Munculnya ego teritorial daerah yang menyebabkan terjadinya konflik
penduduk lokal dengan pemilik kapal, sehingga kegiatan penangkapan tidak dapat
berjalan dengan baik.- Di Kébupaten Gunungkidul sendiri telah muncul ego
teritorial ini. Seperti yang telah terjadi di PPI Sadeng, yaitu adanya penduduk
lokal yang ingin menguasai perniagaan hasil laut dengan cara memungut pajak
hasil tangkapan laut di luar ketentuan yang ada. Hal ini menyebabkan nelayan dari
tuar enggan masuk ke PPI tersebut sehingga PP1 Sadeng sulit_berkembang sampai-
sekarang. Namun di pihak lain perlu pula diketahui bahwa setiap kawasan
pendaratan mempunyai aturan main sendiri yang harus dipatuhi oleh siapapun
yang ingin mendaratkan hasil tangkapannya di sana. Seharusnﬁ keadaan ini dapat
dipecahkan bersama melalui musyawarah sehingga tercapai kesepa‘{ataﬁ yang
menguntungkan kedua belah pihak.

Upaya pengelolaan sumberdaya perikanan lobster peﬂu Juga
mempertimbangkan model pengelolaan tradisional sebagaimana yang telah
diterapkan di daerah lain seperti Maluku dengan sistem sasi. Model pengelolaan
tradisional memiliki ciri sebagai berikut yaitu (a) pengelolaan sumberdaya yang
cenderung berkelanjutan, (b) struktur pihak yang terlibat masih sederhana, (c)
bentuk pemanfaatannya terbatas dan termasuk skala kecil, (d) tipe masyarakat dan
kegiatannya relatif homogen, (¢) komponen pengelolaannya berasal dan berakar
pada masyarakat, (f) rasa kepemilikan dan ketergantungan terhadap sumberdaya

tinggi dan (g) rasa untuk melindungi dan menjaga juga tinggi (Dirjen




78

Pembangunan Daerah, 1998). Menurut Nikijuluw et.a/ (2002), pelaksanaan model
pengelolaan tradisional mempunyai hambatan dengan semakin kompleknya
permasalahan pemanfaatan sumberdaya alam. Sistem pengelolaan yang semula
berbasis pada masyarakat (community base resource management) 1ﬁenga1arni
pergeseran, yaitu sistem péngelolaan mulai diatur oleh pemerintah dengan
undang-undang dan kebijakan pemerintah (govermment centralized management).
Model pengelolaan perikanan, khususnya lobstér, yang berbasis pada
masyarakat sebenarﬁya cukup baik untuk dilaksanakan di D.I. Jogjékarta. Namup
pemerintah daerah sebagai pemegang kebijakan harus mampu melaksanakannyal
tanpa mengabaikan realitas perkembangan ekonomi dan kegiatan perikanan pada
masa sekarang dan yang akan datang, sehingga tidak menimbulkan penilaian
bahwa model pengelolaan ini tidak layak diterapkan karena teléh usang,
Manajemen perikanan lobster yang berbasis pada masyarakaf dapat
diwyjudkan melalui pembuatan aturan yang dibuat dan disepakati bersama antara
masyarakat dan pemerintah daerah. Kenyataan yang terjadi adalah pada
pembuatan aturan tersebut masyarakat diwakili oleh wakil mereka di legislatif
yang tidak tahu banyak mengenai pengelolaan sumberdaya laut. Hal ini yang
selama ini menjadi hambatan dalam pelaksanaan pengelolaan sumberdaya alam di
daerah. Khusus perikanan lobster D.1. Jogjakarta bagi pihak pengelola, baik
pengguna ataupun pemegang kebijakan seharusnya mendahulukan aspek
pencegahan laju eksploitasi tanpa mengurangi pendapatan yang selama ini
diperoleh oleh nelayan. Pencegahan ini dilakukan dengan tanpa mengabaikan

aspek biologi dan ekonomi sumberdaya perikanan lobster yang ada.
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Kebijakan yang sebaiknya diterapkan dalam - upaya pengelolaan
sumberdaya lobster adalah dengan mempertimbangkan aspek ~ biologi dan
ekonomi. Pertimbangan aspek biologi antara lain dengan melihat kenyataan
baliwa lobster telah mengalami tekanan eksploitasi yang berat. Tekanan yang
berat ini tampak pada perbandingan sex ratio yang menunjukkan lobster dengan
jenis kelamin jantan hampir sama jumiahnya dengan betina, kematian akibat
tangkapan yang jauh lebih besar daripada kematian alami dan laju pengusahaan
yang melebihi batas yang ditentukan. Pertimmbangan aspek ekonomi dapat dilihaj:
berdasarkan hasil keuntungan yang diperoleh dari masing-mgsing- upaya. Upaya |
aktual sebesar 16.950 trip per tahun sudah tidak dapat memberikan keuntungan
dan harus dibatasi sampai pada upaya MEY yaitu sebesar 4.300 trip per tahun.
Pembatasan ini dapat dilakukan pada jumlah armada tangkép yang ada. Untuk
mengantisipasi pelaksanaan ketentuan ini perlu diterapkan aturan ﬁcmbatasan
jumlah kapal dengan cara menukarkan kapal yang telah ada sekarang (kapasitas
mesin 9-15 PK) dengan kapal yang lebih besar. Cara ini selain dapat membatasi
jumlah kapal juga untuk dapat mengeksploitasi sumberdaya lobster yang berada
pada jarak lebih dari 5 mil dari pantai. Oleh karena selama ini kapal dengan
kapasitas yang ada tidak mampu menjangkaunya padahal pada jarak tersebut

masih banyak lobster yang belum dimanfaatkan secara baik (under fishing).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Kegiatan penangkapan lobster di D.1. Jogjakarta, untuk jangka panjang
sudah tidak dapat m,einberikan keuntungan, baik dari aspek biologi
maupun ekono:ﬁi.

2. Persamaan pertumbuhan P penicillatus  berdasarkan rumus  von
Bertalanffy adalah L(t) = 13,82 (1-¢ *****), Panjang karapas maksimal
rata-rata (L.} adalah 13,82 cm dengan konstanta ﬁertumbuhan (K) sebesar
0,36 per tahun dan umur saat panjang sama dengan nol (1p) adalah -0,57
tahun.

3. Peningkatan nilai ¢.p.u.e. menunjukkan kelimpahan ldbster secara umum
cenderung meningkat. Meski kelimpahan tersebut meningkat, namun
ukuran lobster &ang tertangkap lcbih banyak di bawah ukuran yang

* diperbolehkan (under size).

4. Nilai upaya MEY sebesar 4.300 wip per tahun akan memberikan -

keuntungan yang terbaik daripada nilai upaya MSY (10.500 trip per-tahun)

dan aktual (16.950 trip per tahun).

5.2. Saran
1. Pemerintah daerah selaku pemegang kebijakan dalam pengelolaan
sumberdaya lobster sebaiknya menerapkan pendekatan kehati-hatian
dengan memperhatikan status perikanan dari aspek biologi dan

ckonominya.
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9. Pembatasan jumlah armada tangkap dan menggantinya dengan armada

tangkap dengan kapasitas yang febih besar dari yang ada sckarang akan.

sangat berarti dalam mengurangi tekanan eksploitasi lobster di sekitar

pantai juga akan mampu menjangkau daerah yang jauh di lepas pantai.

Perlu diterapkan aturan musim dan wilayah penangkapan dengan cara

mengadopsi  model pengelolaan tradisional yang telah berhasil

diterapkan di daerah lain.

Penelitian pada masa yang akan datang hendaknya dilakukan dalam

rentang waktu satu tahun penuh secara kontinu untuk mengetahud

kondisi semua spesies lobster secara biologi, baik saat musim maupun

pacekhk.
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